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ABSTRAK

Yarnisah, Ayu. 2010Uji Patogenisitas Beberapa IsolatSINPV (Spodoptera
litura Nuclear Polyhedrosis Virus) Terhadap Tingkat Mortalitas Ulat
Grayak (Spodoptera litura F.) pada Tanaman Kedelai Glycine max
L.). Pembimbing I: Dwi Suheriyanto, M.P, Pembimbing Dirs. Bedjo,
M.P, Pembimbing Agama: Dr. Ahmad Barizi, M.A.

Kata Kunci: SINPV, Ulat GrayakSpodoptera litura

Ulat grayak (Spodoptera lituraF.) merupakan salah satu hama penting
pada tanaman kedelai. Kehilangan hasil akibat gararhama tersebut dapat
mencapai 85%, bahkan dapat menyebabkan kegagalan fguso). Sampai saat
ini petani mengendalikan hansa litura menggunakan insektisida kimia. Hal ini
mengakibatkan timbulnya dampak negatif sepertialgeyesistensi, resurjensi
hama, terbunuhnya musuh alami, meningkatnya repstisida pada hasil
tanaman, mencemari lingkungan dan gangguan kesehaagi pengguna.
Pengurangan penggunaan pestisida di areal pertemanntut tersedianya cara
pengendalian lain yang aman dan ramah lingkungaantatanya dengan
memanfaatkan musuh alami. Salah satu agens hagag perperan penting
sebagai pengendali hama secara alamiah adalah axue@yhedrosis Virus
(NPV) yang merupakan agens hay&ti litura Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui patogenisitas beberapa is®IdPV terhadap tingkat mortalitas larva
S. liturapada tanaman kedelai.

Penelitian dilakukan pada bulan April sampai 2010, di Laboratorium
Hama dan Penyakit Balai Penelitian Tanaman Kacaogiigan Dan Umbi-
Umbian Kendalpayak-Malang. Rancangan yang digunakdam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 peatakian 4 kali ulangan,
sehingga diperoleh 20 unit percobaan dan setiapakpen menggunakan
konsentrasi 1,5 x 1OPIBs/ha. Setiap unit percobaan terdiri dari 20 dkova.
Setiap unit perlakuan terdiri dari: isol&iNPV SmtrSl 05B, isolaSINPV Lpng
05A, isolatSNPV LB 06B, isolatSNPV JTM 05H, isolaSNPV JTM 05F. Data
persentase larva. liturayang berhenti makan dan persentase mortalitaa #rv

litura yang diperoleh sebelum dianalisis ditransformasigén rumus/x + 0.5,
kemudian dianalisis menggunakan uji F dan dilayntkji perbandingan Duncan
pada taraf signifikansi 0,05 (5%) dengan menggumgkagram MSTATC.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu berherkam dan mortalitas
larva secara nyata dipengaruhi oleh semua i®IdPV yang diinokulasikan.
Diantara kelima isolaBINPV yang diuji, isolaSINPV-LB 06B danSINPV-Lpng
05A menunjukkan keefektifan dan virulensi tinggsolat SINPV-LB 06B dan
SINPV-Lpng 05A berpotensi digunakan sebagai agenathpgngendalS. litura
karena berpengaruh terhadap tingkat mortalitasal&yv litura yang masing-
masing mencapai 82,50% dan 70,00%

viii



ABSTRACT

Yarnisah, Ayu. 2010Several Pathogenicity Test IsolateSINPV (Spodoptera
litura Nuclear Polyhedrosis Virus) on Mortality Rate Armyworm
(Spodoptera litura F.) on Soybean PlantsGlycine max L.). Supervisor I:
Dwi Suheriyanto, M.P, Supervisor Il: Drs. Bedjo, M. Supervisor of
Religion: Dr. Ahmad Barizi, M.A.

Key words: SINPV, Armyworm Spodoptera litura

Armyworm (Spodoptera lituraF.) is an important pest in soybean plants.
Yield losses due to pest attack may reach 85%arteaven lead to crop failure
(puso). Until now farmers control pess litura using chemical insecticides. This
resulted in negative impacts such as: symptomsesiStance, resurjensi pests,
killing of natural enemies, increased pesticidedwss on crops, polluting the
environment and health problems for users. Redussel of pesticides in
agricultural areas requires the availability ofesticontrol method that is safe and
friendly environment, such as by utilizing natuemlemies. One of the important
role of biological agents as a natural pest consolhe Nuclear Polyhedrosis
Virus (NPV) which is the biological agen$s litura This study aims to determine
the pathogenicity of several isolat8#NPV on the level of mortality of larvae of
S. lituraon soybean.

The study was conducted from April to July 2010tree Laboratory of
Pest and Disease Plant Protection Department ointienesian Legumes and
Tuber Crops Research Institute Kendalpayak-Maldige design used in this
study was completely randomized design (CRD) withtr@&tments and 4
repetitions, in order to obtain 20 units of the exment and each treatment using
a concentration of 1.5 x ¥bPIBs/ha. Each experimental unit consisted of 80 fi
larvae. Each treatment unit consisted SINPV isolates SmtrSI 05BSINPV
isolates Lpng 05ASINPV isolates LB 06BSINPV isolates 05H JTMSINPV
isolates JTM 05F. Data percentage of larvae oft@alwho stopped eating and
percentage mortality of larvae of S. litura obtadingrior to be analyzed is

transformed by the formulgx + 0,5, then analyzed using F test and Duncan's
comparison test was continued at the 0.05 level)(®%ing the program
MSTATC.

The results showed that the time of stop feedimd) mortality of larvae
was significantly affected by all the inoculatedl&esSINPV. Among the five
isolates teste®INPV, isolatesSINPV-LB-06B andSINPV Lpng 05a shows the
effectiveness and high virulence. Isol&®IPV-LB 06B andSINPV- Lpng 05A
potentially be used as biological control agent$ ofitura because the effect on
mortality of larvae ofS. litura each of which reached 82.50% and 70.00%.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup cippddlah SWT yang
banyak memberikan manfaat bagi makhluk hidup yaing baik manusia maupun
hewan. Allah SWT menganugerahi kita dengan berbagsiam tanaman dan
tumbuhan, salah satunya adalah tanaman ke(felgcine maxL.) yang dapat
dikonsumsi dan mengandung banyak protein nabati gangat diperlukan oleh
tubuh. Seperti yang dijelaskan dalam Firman AllS#TSQS. Asy Syu’araa/26: 7-
8 yang berbunyi:

0> -
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Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumerapakah banyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuhbkwhan yang
baik? (7). Sesungguhnya pada yang demikian itu lbkeeaar terdapat
suatu tanda kekuasaan Allah, dan kebanyakan metiek& beriman
(8).” (QS. Asy Syu’araal/26: 7-8).

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah S\&ffybk menciptakan
tumbuh-tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi madimizka bumi ini. Selain
itu ayat di atas juga mengajarkan kepada kita ajgm tidak hanya

memanfaatkannya saja akan tetapi kita juga haruspmehatikan dengan cara



memelihara tumbuh-tumbuhan yang ada dibumi ini deengambil pelajaran
darinya.

Kedelai merupakan sumber pangan yang sangat pekangna memiliki
kegunaan yang luas, di antaranya dapat dimanfaatkak memenuhi kebutuhan
pangan manusia, pakan ternak, dan berguna selatgi mentah berbagai aneka
industri. Sekitar 40 persen berat biji kedelai adgirotein dan 20 persen minyak.
Sehubungan dengan hal tersebut, kedelai dipan@ddragai sumber protein nabati
yang besar artinya untuk kesehatan dan perkembdanbgah manusia (Samsudin
dan Dadan, 1985).

Perhatian pemerintah semakin meningkat terhadapl&eskjak Pelita III.
Usaha ekstensifikasi telah dilaksanakan di daeaama) baru, maupun daerah
transmigrasi, di lahan sawah maupun tegalan (Keringtensifikasi juga
dilaksanakan untuk meningkatkan produksi kedelaaHa-usaha peningkatan
produksi tersebut dilaksanakan terutama disebabkRaningkatnya kebutuhan
akan kedelai setiap tahun (Djamilah, 2009). Kebatulkedelai Indonesia
mencapai 2,20 ton/tahun. Dari jumlah tersebut, wked dalam negeri hanya
mampu mencukupi 35-40% sehingga kekurangannya B80)-Glipenuhi dari
impor. Laju peningkatan produksi belum dapat memhgingi laju peningkatan
kebutuhan kedelai, sehingga impor kedelai meningkati tahun ke tahun.
Diharapkan dengan meningkatnya produksi dalam nelg@at mengurangi atau
meniadakan impor kedelai (Marwoto dan Suharson@8R0

Sejak tahun 2001, Pemerintah mencanangkan prograningkatan

produksi kedelai yang dikenal dengan sebutan "Geatagung (Gerakan Mandiri



Padi, Kedelai, dan Jagung)” yang bertujuan memekebutuhan pangan dalam
negeri melalui program swasembada, penganekaragdraban pangan, dan
penyediaan makanan dalam jumlah yang banyak (P2@0s).

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai kholifah dkabumi ini, tidak
hanya memanfaatkan apa yang telah di anugerahkah s&ja akan tetapi kita
juga di anjurkan untuk melestarikan bumi ini dengara meningkatkan produksi
tanaman. Salah satu usaha yang dapat kita lakuda@ahamerawat dan menjaga
tanaman tersebut agar dapat tumbuh subur danderhilari serangan hama yang
dapat merusak tanaman tersebut. Sebagaimana ysegutkan dalam firman

Allah SWT dalam Al-Qur'an pada QS. Yunus/10: 24 yéerbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duni@aywadalah seperti air
(hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbaih dengan suburnya
karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya agang dimakan
manusia dan binatang ternak. hingga apabila bumitélah sempurna
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, daamilik-
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasirij-tiba
datanglah kepadanya azab kami di waktu malam aiangs lalu kami
jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanamamgyasudah
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemaremiRianlah kami
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepadangsomang
berfikir’ (QS. Yunus/10: 24).



Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa kita selagjhluk hidup yang
dikaruniai akal, diperintahkan untuk selalu berfikian mencari sesuatu yang
belum kita ketahui manfaat dan bahayanya, baikeétada mati maupun makhluk
hidup seperti hewan dan tumbuhan. Karena semuadiaimjakan oleh Allah di
alam semesta memiliki maksud dan tujuan. Apabita kigkar kepada Allah
maka atas kehendak-Nya, Allah akan menimpakan lkegédd azab yang kita
tidak ketahui datangnya. Dan azab itu bisa berygasaja yang salah satunya
adalah serangan hama yang dapat merusak tanaman.

Okadaet,al. (1988) melaporkan bahwa salah satu ancaman dgbayau
meningkatkan produksi kedelai adalah serangan h&erangga yang berasosiasi
dengan tanaman kedelai di Indonesia mencapai 26§, jgang terdiri atas 111
jenis hama, 53 jenis serangga kurang penting, ®i% gerangga predator, dan 41
jenis serangga parasit. Dari 111 jenis seranggaaltarsebut, 50 jenis tergolong
hama perusak daun, namun yang berstatus hama gehéinya 9 jenis.
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap 9 jenisisgga hama pemakan daun, ulat
grayak (Spodoptera lituraFabriciu§3 merupakan salah satu jenis hama pemakan
daun yang sangat penting.

S. litura merupakan salah satu hama penting dan menjadi keddiam
usaha peningkatan produksi kedelai di Indonesiahiliegan hasil akibat
serangan hamas. litura dapat mencapai 85%, bahkan dapat menyebabkan
kegagalan panen (puso). Kerusakan daun yang dik&ibaleh serangan hama
tersebut dapat mengganggu proses fotosintesis data @khirnya dapat

mengakibatkan kehilangan hasil panen (Bedjo, 2009).



Sampai saat ini petani mengendalikan haalitura pada umumnya
menggunakan insektisida kimia secara intensif.iriainengakibatkan timbulnya
dampak negatif seperti: gejala resistensi, ressirjeama, terbunuhnya musuh
alami, meningkatnya residu insektisida kimia padailh mencemari lingkungan
dan gangguan kesehatan bagi pengguna (SamsudiB). 20eh karena itu,
keputusan pengendalian dengan insektisida kimékaiian bila populasi ambang
ulat grayak telah melampaui ambang kendali, yaike®mpok larva instar 1-3
per 3 rumpun tanaman kedelai atau 2 kelompok eéur100 rumpun tanaman
kedelai untuk mengurangi kerugian baik secara ekonekologi, dan kesehatan
manusia (Tengkano dan Suharsono, 2003).

Pengurangan penggunaan pestisida di areal pertar@auantut tersedianya
cara pengendalian lain yang aman dan ramah lingkyndiantaranya dengan
memanfaatkan musuh alami. Salah satu agens hagag perperan penting
sebagai pengendali hama secara alamiah adwl&heopolyhedrovirus (NPV)
yang merupakan agens hayati ulat grayak (BedjoQ2@atogen ini merupakan
virus yang memiliki ciri khas, yaitu adanya badaudn inklusi(inclusion
bodies)seperti kristal bersegi banyak yang disebut polydledi dalam inti sel
serangga inang, terutama pada badan lemak, hypisjenatriks trakea, dan sel
darah merah (Tanada dan Kaya, 1993).

Virus ini memiliki sifat yang menguntungkan, antda: memiliki inang
spesifik dalam genus/famili yang sama, sehingganaerhadap organisme bukan
sasaran, tidak membunuh/mematikan parasitoid, foedan serangga berguna

lainnya, dapat mengatasi masalah resistensi ulayalrterhadap insektisida



kimia, dan kompatibel dengan insektisida kimiawngaidak bersifat basa kuat
(Samsudin, 2008).

Adanya agens hayati yang digunakan sebagai bidisgkk dapat
mengurangi ketergantungan akan insektisida kimtakumengendalikan hant
litura. Pengendalian secara biologi terutama dengan pdaatan patogen
serangga merupakan salah satu dari sekian bankabkldgi yang digunakan
dalam pengelolaan populasi hama. Pengendalian demgaggunakan agensia
biologi memiliki banyak kelebihan, khususnya dalamenanggulangi masalah
lingkungan (Alwi dan Arifin, 199%lalamBedjo, 2008).

Saat ini telah banyak ditemukan isolat-is@#PV dengan patogenisitas
antar isolat yang beragam, antara lain isSIBtPY JTM 97C, isolaSINPV asal
Lampung, isolatSINPV asal bogor (Bedjet al., 2000). Arifin dan Waskito
(1986) menginformasikan bahwa isola®INPV asal Lampung efektif
mengendalikan larv&. litura instar-1 sampai instar-3 dengan mortalitas 80%.
Kemudian Asnimar dan Alwi (1997) melaporkan bahsa@atSINPV asal Bogor
efektif mengendalikan lan@. lituradengan mortalitas 81-85%. Hasil koleksi dari
daerah Kabupaten Banyuwangi, Propinsi Jawa Timaituyisolat SINPV-JTM
97C memiliki potensi yang tinggi untuk mengendatikiarva S. litura pada
tanaman kedelai di lapang. Persentase kematian #nlitura setelah aplikasi
SINPV-JTM 97C dengan dosis 1,5 x '10PIBs/ha mencapai 100% dan
keefektifannya dinyatakan setara dengan insektlamaa sihalotrin (Bedjet al,

2000). Berdasarkan hasil-hasil penelitian terseytatalah bahwaSINPV



berpotensi untuk dikembangkan sebagai biopestisntiak pengendalian lan&
litura.

Isolat SINPV yang lebih efektif dapat meningkatkan pelugBiyPV
untuk dikembangkan sebagai bioinsektisida, sehinggargantungan terhadap
insektisida kimia untuk mengendalikan lan& litura dapat dikurangi dan
masalah serangan lar@a litura dapat diatasi secara berkelanjutan. Di samping itu
lingkungan akan tetap lestari karena penggunaamdaktisida NPV tidak
berbahaya terhadap serangga bukan sasaran, daktantenimbulkan pencemaran
lingkungan (Bedjo, 2009).

Melihat besarnya manfa8INPV sebagai agens hayati pada lg8vditura
yang biasanya menyerang tanaman kacang-kacangabakeu dan sayuran,
maka NPV berpeluang besar untuk dikembangkan selbégasektisida yang
memiliki prospek komersial, tidak berdampak negh#fi penggunaugen serta

ramah lingkungan (Samsudin, 2008).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusanalahasdalam
penelitian ini adalah bagaimana patogenisitas bgleisolatSINPV terhadap

tingkat mortalitas larv&. liturapada tanaman kedelai?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang dneénjaan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui patogerssiv@berapa isolaBINPV

terhadap tingkat mortalitas lar@a liturapada tanaman kedelai.

1.4 Hipotesis
Patogenisitas beberapa iso®NPV berbeda terhadap tingkat mortalitas

larvaS.litura

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalanddrg akademis dan
non akademis:
1. Bidang akademis

» Bagi penulis adalah memperluas dan memberikan ikoisir pemikiran
kepada masyarakat sebagai bagian dari cakrawalapéngetahuan yang
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa.

* Bagi lembaga pendidikan sebagai informasi dan neasufti bidang
patogen serangga maupun bioinsektisida dalam micatiken kualitas
penelitian.

2. Bidang non akademis

« Memberikan pemahaman dan informasi yang relatif ahubagi para

petani dalam menyelesaikan masalah h&migtura pada tanaman kedelai

dengan pengendalian yang ramah lingkungan.



1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebaghut:

1. LarvaS.litura yang digunakan yaitu larva instar Ill yang didapati hasil
perbanyakan masal (rearing) di laboratorium hanmapgayakit BALITKABI.

2. Pakan yang diberikan kepada la8/itura adalah daun tanaman kedelai.

3. Variabel yang diamati adalah gejala yang terjaaila larvaS.litura yang
terinfeksi SINPV, time of stop feedingnortalitas larveS. litura, kemampuan
larva mencapai pupa dan imago.

4. Jenis isolalSINPV yang digunakan adalah SmitrSI 05B (Sumateraté8gia
Lpng 05A (Lampung); LB 06B (Lombok Barat); JTM 0FBhwa timur); dan

JTM 05F (Jawa Timur).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Serangga dan Tumbuhan Dalam Kajian Islam
2.1.1 Serangga Dalam Kajian Islam

Al-Qur'an secara tersurat dan tersirat memberarsly kepada manusia
khususnya umat muslim agar mau berfikir dan menglan ciptaan Allah SWT
yang bermacam-macam. Al-Qur'’an juga menyinggungetaia jenis tumbuhan
dan hewan yang ada di dunia ini termasuk didalanseyangga. Serangga di alam
ini mempunyai habitat yang sangat luas, hampiretlirsh jenis habitat serangga
mampu hidup dan beradaptasi dengan baik.

Beberapa jenis serangga yang disebutkan dalam A&Qudiantaranya
adalah semutAn-Nam), belalang Al-jarad), kutu Al-qumma), lebah(An-Nahl),
lalat (Dzubab) rayap (Dabbah) dan nyamuk Ba'udloh). Sebagaimana dalam

firman Allah SWT QS. Al-Bagarah/2: 26 yang berbunyi
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tiada segan membuatupgamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun gramang yang
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itnabelari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatak@pakah maksud
Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan?." dengarupgpamaan itu
banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan rppamaan itu
(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. daak ada yang

10
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disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fas{K)S. Al-Bagarah/2:
26).

Kata fu=s~) pada ayat di atas mempunyai arti nyamuk. Nyamalknd
ilmu entomologi termasuk dalam kelompok serangga dgamuk ini mudah
ditemukan di sekitar kita. Lanjutan kata di at&ss{ %), menurut tafsir Ibnu
Katsir mempunyai dua artPertama,menurut pendapat al-Kisa'i dan Abu ‘Ubaid
kata (8% W) mempunyai arti “lebih kecil dan hinaKedua, menurut Qatadah
Ibnu Da’amah katal$st W) mempunyai arti “lebih besar darinya”. Dari kedua
pendapat tersebut, pendapat pertama yang seringnakgn. Jika Kkita
kolaborasikan dengan ilmu entomologi, ukuran segangda yang lebih kecil
daripada nyamuk dan ada juga yang lebih besarydarin

Al-Qur'an juga menyebutkan beberapa serangga yaegpotensi
menyebabkan kerusakan. Serangga tersebut antama y&tu rayap yang
disebutkan dalam QS. Saba’/34: 14, belalang dan &atam QS. Al-A’raaf/7:
133. Rayap berpotensi menyebabkan kerusakan dimpéian, sedangkan
belalang dan kutu berpotensi menyebabkan kerusat@maman yang

dibudidayakan oleh manusia.
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Artinya: ‘Maka kami kirimkan kepada mereka taufan, belaldagy, katak dan
darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tategnyombongkan
diri dan mereka adalah kaum yang berd69®S. Al-A'raaf/7: 133).
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Kata @¢'_l) mempunyai makna belalang yang sudah biasa dikdsral
termasuk binatang yang dimakan. Sedangkh#!)(yaitu binatang yang serupa
dengan kutu yang memakan unta. Shihab (2003) mgmafsayat tersebut
sebagai berikut: karena kerusakan dan kedurhakaaekmtelah melampui batas
maka kami kirimkan siksa berugaufan yaitu air bah yang menghanyutkan
segala sesuatu atau angin ribut disertai kilatglarur serta api dan hujan yang
membinasakan segala yang ditimpanya. Selanjutrgenéicsiksaan itu boleh jadi
diduga akan menyuburkan tanah, maka Allah mengamkelalang dan kutu
yang dapat merusak tanaman yang biasa disebutméagsa tanaman.

Berdasarkan ayat di atas, Al-Quran telah menjelagkahwa Allah telah
menurunkan serangga yang dapat merusak dibuminagiansia mengetahui dan
tidak menyombongkan diri dari kekuasaan-Nya. Betagsar kekuasaan Allah
yang mampu menciptakan sesuatu yang sangat ketapitdapat menimbulkan
kerugian yang sangat besar bagi kehidupan manesigad cara sesuai dengan
kehendak-Nya. Selain serangga yang disebutkan dalgah tersebut, masih
banyak lagi serangga-serangga yang berpotensi aletasaman. Salah satunya
adalah larvé. litura yang berpotensi merusak tanaman kedelai.

Walaupun larvaS. litura berperan sebagai serangga yang berpotensi
menyebabkan kerusakan. Allah SWT tidak pernah rp&icn sesuatu dengan
sia-sia, pasti ada maksud dan hikmah dibalik ciptdga. Sebagaimana yang

disebutkan dalam firman-Nya QS. Ali ‘Imran/3: 194ng berbunyi:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allaambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yad kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Sugjkao, Maka
peliharalah kami dari siksa nerakdQS. Ali 'Imran/3: 191).

Menurut ‘Abdullah (2004) ayat tersebut mengajarkagar kita tidak
putus-putus berdzikir dalam semua keadaan, bailgatemati maupun dengan
lisan. Kita juga harus memahami apa yang terdapda pangit dan bumi dari
kandungan hikmah yang menunjukkan keagungan AT Skekuasaan-Nya,
keluasan ilmu-Nya, pilihan-Nya, juga rahmat-Nya.lahl tidak menciptakan
semuanya ini dengan sia-sia, tetapi dengan penuienkean, agar Allah
memberikan balasan kepada orang-orang yang befamak terhadap apa yang

telah mereka kerjakan dan juga memberikan balasamgerang yang beramal

baik dengan balasan yang lebih baik (Surga).

2.1.2 Habitat Serangga Dalam Kajian Islam

Al-Qur'an menyerukan kepada manusia untuk mene@arg memikirkan
akan ciptaan Allah yang ada di langit dan di buserta fenomena-fenomena alam
yang terjadi di dalamnya. Serangga adalah bagian fdaomena alam yang
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Seranggapakan spesies yang

hidup secara berkoloni, dan memiliki tempat hiddguahabitat yang berbeda-
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beda setiap spesies. Dalam Al-Quran Allah SWT hief@enjelaskanya secara

jelas, salah satunya dalam QS. An-Nahl/16: 68 yeemgunyi sebagai berikut:

=
()

Artinya: "Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 'akasarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempatgamyang dibikin
manusia"(QS. An-Nahl/16: 68).

Pada ayat tersebut terdapat petunjuk kepada lefmak membuat sarang
di beberapa tempat yang sesuai, yaitu bukit, palanyang dibuat oleh manusia.
Bukit menunjukkan dan mengandung pengertian buwiydn, gua dan tanah
yang tinggi. Pohon termasuk bagian-bagian pohoperse dahan, ranting dan
daun. Tempat yang dibuat oleh manusia biasanyadedari kayu yang dilubangi
bagian tengahnya atau dari papan kayu yang dibottkkyang diletakkan

ditempat yang tinggi (Suheriyanto, 2008).

2.1.3 Tumbuh-tumbuhan Dalam Kajian Islam

Keberadaan tumbuhan di bumi ini merupakan seblgghe® penting yang
tidak bisa dihindarkan dari kehidupan selain hewa-Quran banyak
menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan dalam sebuah agu surat, salah

satunya yaitu dalam firman Allah SWT QS. Al-An’am@® yang berbunyi:
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Artinya: "Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langiald kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tursnrbitaka kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang ghgau. kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir gamanyak; dan

dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang juan dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zraitlan delima

yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlahhbya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematanga.

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tgkd&uasaan
Allah) bagi orang-orang yang berimar(QS. Al-An’am/6: 99).

Ayat suci tersebut mengingatkan kita akan adanydatdaanda kekuasaan
Allah dalam dunia tumbuh-tumbuhan yang memang petarigan tanda-tanda
yang menunjukkan keagungan dan keperkasaan-NyanDtnah yang sama,
unsur makan yang sama, dan air yang sama, bijiyaiig sangat kecil itu
menumbuhkan ribuan jenis tumbuhan dan buah-bualéamdsegala bentuk,
warna, bau dan rasa. Kekuatan Allah dalam tumbotbthan terlihat pada
modifikasi tumbuh-tumbuhan itu sesuai dengan kaerdigkungan. Kelompok
tumbuhan itu sebagian besarnya adalah tumbuharhasifan, seperti kacang-
kacangan, kapas, gandum dan jagung (Pasya, 2004).

Tanaman kedelai merupakan jenis tanaman yang béaatdragi makhluk
hidup lainnya.S. litura merupakan salah satu jenis serangga yang diurdanngk
Memanfaatkan tanaman kedelai sebagai inangnya demganakan daun dan
polong kedelai, walaupun tanaman kedelai dirugi#f@angan keberada&h litura

karena berperan sebagai hama tanaman. Tanamaraikgdgl membutuhkan
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serangga seperti lebah dalam hal penyerbukan bieyausia juga mendapatkan
keuntungan dari tanaman kedelai, yaitu untuk dikors yang mana kedelai
mengandung banyak protein nabati yang sangat dkzerloleh tubuh ataupun
dimanfaatkan sebagai produk olahan dan lain sefgaaPeristiwva tersebut akan
berlangsung terus menerus selama kehidupan beulagpngian antara makhluk
hidup yang satu dengan yang lainnya saling ketéwggan dan membutuhkan.
Dalam istilah ekologi yang biasanya disebut dengamai makanan. Semua itu

merupakan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaanSAldh

2.2 Taksonomi Tanaman Kacang Kedelai
Menurut Adisarwanto (2005) klasifikasi tanaman Kededalah sebagai
berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Rosales
Famili : Leguminosae
Genus : Glycine

Species Glycine maxL.) Merril
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2.3 Morfologi Tanaman Kacang Kedelai

Kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semd&hetan tumbuh
tegak. Tinggi tanaman berkisar antara 30 cm — 100 Ratangnya beruas-ruas
dengan 3 — 6 cabang. Kedelai memiliki akar tungg&engan sistem perakaran
kedelai terdiri dari 2 macam, yaitu akar tunggaag ékar sekunder (serabut)
yang tumbuh dari akar tunggang. Daun kedelai beukeaval. Daun pertama
yang keluar dari buku sebelah akailedonberupa daun tunggal yang letaknya
berseberangan (Fachruddin, 2000). Menurut Suprdp@01), biji kedelai
berkeping dua yang terbungkus oleh kulit biji. Einkierletak di antara keping

biji.

Trifolialate
gl J: Leaflets

F i :
g —=a—— Growing point

UnHollelate leaf

P —— Cotylodons
i

Hypocotyl Soil surface

Lateral roots ———ei—d e Branched tap root

A

Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Kedi (WilliamskdR004)
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2.4 Taksonomi Ulat Grayak(Spodoptera litura)
Menurut Kalshoven (1981%. lituradiklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Lepidoptera
Famili : Noctuidae
Genus : Spodoptera

Spesies Spodoptera liturgFabricius)

2.5 Ulat Grayak (Spodoptera litura)
2.5.1 BiologiS. litura

Hama ini termasuk ke dalam jenis serangga yang at@mg metamorfosis
sempurna yang terdiri dari empat stadia hidup yiikwr, larva, pupa, dan imago
(Pracaya, 1995).

Telur ulat grayak berbentuk hampir bulat dengagidra datar melekat
pada daun (kadang-kadang tersusun dua lapis), beweoklat kekuning-
kuningan diletakkan berkelompok (masing-masing sbe®5-500 butir) yang
bentuknya bermacam-macam terdapat pada daun agganb@naman lainnya.
Kelompok telur tertutup bulu seperti beludru yarggasal dari bulu-bulu tubuh
bagian ujung ngengat betina (Ardiansyah, 2007).ngge meletakkan telur pada

umur 2-6 hari, antara pukul 18.00 sampai denga®008ini hari dengan diameter
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sekitar 0,3 mm. Lama stadium telur berkisar antardari sampai 5 hari

(Subiyakto, 2000).

Gambar 2.2. Telur dan larva instar 1 dariitura(Evans dan Stella, 2009)

Setelah telur menetas, larva tinggal untuk semantaktu ditempat telur
diletakkan, dan makan daun tersebut secara berkelanmSetelah habis dan
tinggal epidermis bagian atas, larva akan pindalléen-daun yang lain dalam
satu rumpun tanaman kedelai. Perpindahan larvariistdan instar-2 dibantu
tiupan angin dan benang pintal untuk berayun. 8tadarva berlangsung selama
13-17 hari dengan rata-rata 14 hari (Netlal.,1983).

Stadium larva terdiri atas enam instar dengan Uarua instar-1, instar-2
dan instar-3 berturut-berturut adalah 2-3 hari,l#&8, dan 2-3 hari. Lama stadium
telur, larva, pupa, dan ngengat berturut-turuttaek?, 16, 9, dan 9 hari. Lebih
lanjut dilaporkan bahwa masa prapeneluran, peneludan pasca peneluran
berturut-turut selama 2, 6, dan 1 hari. Larva in8taan instar-4 berpindah dari
satu tanaman ke tanaman yang lain dengan carddpedari daun ke daun yang

lain atau melalui tanah. Pada siang hari larvaairstdan instar-6 berlindung di
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dalam atau di atas tanah tertutupi oleh daun-dasmd dan aktif makan atau
merusak daun kedelai pada malam hari (Bedjo, 2008).

Ciri khasS. liturapada stadia larva, adalah adanya dua buah biri&knhi
berbentuk seperti bulan sabit pada setiap ruasnadgloterutama ruas ke empat
dan ke tujuh yang dibatasi oleh garis-garis lateea dorsal berwarna kuning

yang membujur sepanjang badan (Nethl.,1983).

o s

~
ns dan Stella, 2009)

Gambar 2.3. Larvs. Iitura'(Eva

Pada siang hari larv&. litura umumnya bersembunyi di tempat-tempat
yang teduh, biasanya di bawah batang dekat lefsrtakaman. Pada malam hari
larva S. litura akan keluar dan mulai menyerang tanaman. Larvaanai@n
memakan lapisan daun bagian atas dengan meninggelkidermis atas dan
tulang daun sehingga daun yang terserang |&vditura terlihat transparan
(Pracaya, 1995).

Mengenai morfologi larvaS. litura secara tersirat Allah menjelaskan

dalam firman-Nya QS. An-iN/24: 45 yang berbunyi:



Artinya: "Dan Allah Telah menciptakan semua jeniswan dari air, Maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atasrupnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagiamg( lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan agagydikehendaki-
Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segalaag€s(QS. An-
Nir/24: 45).

Menurut Al-Maraghi (1993) pada ayat ini Allah merkbidan kekuasaan-

Nya tentang pencipataan hewan, agar manusia titgtai kepada-Nya dengan

selalu memperhatikan dan mempelajari segala cigtyantermasuk hewan-

hewan yang bermacam-macam jenis dan bentuknyah Aflanciptakan semua
hewan yang melata di muka bumi dari air yang mekapabagian dari materi
tubuhnya. Yang mana memang air itulah yang merja#iok bagi kehidupan
hewan. Sebagian besar dari unsur-unsur yang ademdabuhnya adalah air dan
tidak akan dapat bertahan hidupnya tanpa air. @irarhewan yang melata itu ada
yang berjalan di atas perutnya, seperti ular, itan hewan reptil lainnya. Ada
yang berjalan di atas dua kaki, seperti manusia laung. Ada pula yang
berjalan di atas empat kaki, seperti binatang-amgtternak (termasuk unta,
lembu, kambing, dan kerbau) dan binatang-binatamgs.b Perbedaan hewan-

hewan ini dalam anggota, kekuatan, ukuran badarnpuptan dan tingkah

lakunya, mesti diatur oleh Pengatur Yang Maha baak, Yang Mengetahui



22

segala hal dan rahasia penciptaanya. Tidak adatsesakecil apapun di bumi
dan langit yang tidak Dia ketahui.

S. litura berkepompong (pupa) berwarna coklat kemerahan aseng
panjang sekitar 1,6 cm dengan membentuk kokonbddiran-butiran tanah yang
disatukan. Lama stadia pupa antara 8 hari samphadilimago berupa ngengat
dengan warna hitam kecoklatan. Pada sayap depamukain spot-spot berwarna
hitam dengan strip-strip putih dan kuning. Sayafaksng biasanya berwarna
putih. Siklus hidupS. litura berkisar antara 30-60 hari (lama stadium telur 2-4
hari, larva yang terdiri dari 6 instar : 20-46 hampa : 8-11 hari) (Ardiansyah,

2007).

Gambar 2.4. Pup&. litura(Bedjo, 2008)

Sayap imago jantan lebih terang dan memiliki abdogeng mengerucut,
sedangkan imago betina memiliki sayap yang lebilapgelan ujung abdomen
tidak mengerucut. Ukuran panjang ngengat jantamn@y dan betina 15,7 mm,

dengan rentang sayap berkisar antara 28-30 mm.olbaggifat nocturnal yaitu
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aktif di malam hari. Lama hidup imago antara 5 hsinpai 10 hari. Ngengat
dengan sayap bagian depan berwarna coklat ataurakeperakan, sayap
belakang berwarna keputihan dengan bercak hitantarM#ari ngengat dapat

terbang sejauh 5 kilometer (Laoh, 2003).

Gambar 2.5. Imags. litura (Bedjo, 2008)

2.5.2 Gejala Serangah litura

Larva yang masih muda merusak daun dengan meriaggaisa-sisa
epidermis bagian atas (transparan) dan tulang daama instar lanjut merusak
tulang daun dan kadang-kadang menyerang polongaBya larva berada di
permukaan bawah daun dan menyerang secara serdatakberkelompok.
Serangan berat menyebabkan tanaman rusak karenalaauluah habis dimakan
ulat. Serangan berat pada umumnya terjadi pada nmustmarau, dan

menyebabkan defoliasi daun yang sangat berat (Mardan Suharsono, 2008).
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Kerusakan atau penyerangan ulat pada daun tangsten disebutkan

dalam Al-Qur’an. Dalam firman Allah QS. AHFLO5: 5 sebagaimana berikut:

A zﬂ - 5 - Y
B dpelioand s
Artinya: “Lalu Dia menjadikan mereka seperti dauatoh yang dimakan (ulat)”
(QS. Al-AI/105: 5).

Kata (=<) ‘ashf oleh banyak ulama diartikan sebadaun,sedang kata
( Jssk) ma’kulterambil dari kata (1) akalayang berartmakan sehinggad k)

ma’kul berartiyang dimakar{Shihab, 2002)

2.5.3 Ekologi dan Penyebar&nlitura

Pertumbuhan dan perkembangan popuadituradipengaruhi oleh faktor
internal serangga itu sendiri, yaitu kemampuanmyakubereproduksi dan faktor
luar, yaitu makanan (tanaman inang), musuh alaam, i#lim (Tengkano dan
Suharsono, 2003).

S. lituratersebar luas di Asia, Pasifik, dan Australia.li@ionesia, hama

ini terutama menyebar di Nanggroe Aceh Darussallmbi, Sumatera Selatan,
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Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Bali, NDsaggara Barat, Sulawesi

Tengah, Sulawesi Selatan, Maluku, dan Papua (Marden Suharsono, 2008).

2.5.4 Tanaman Inarg. litura

S. litura memiliki banyak jenis tanaman inang, baik tanamamgy
dibudidayakan maupun tidak. Keberadaan suatu jet@saman inang
memungkinkarS. litura berada di suatu tempat. Ngen&atlitura dapat terbang
sejauh 1,5 km/4 jam pada malam hari (Salama damkshd 972) sehinggs®.
litura mencapai berbagai jenis tanaman inang yang teriedsar

Menurut Laoh (2003)S. litura bersifat polifag dan mempunyai kisaran
inang yang luas meliputi kedelai, kacang tanahjsulbi jalar, kentang, kacang
hijau, jagung, tembakau, bayam, tanaman hias dada@. Selain itu menurut
Marwoto dan Suharsono (2008) litura juga menyerang berbagai gulma, seperti
Limnocharissp.,Passiflora foetidaAgeratumsp.,Cleomesp.,Clibadiumsp., dan

Tremasp.

2.5.5 Musuh AlamB. litura

Musuh alami yang berasosiasi dengan tanaman kedidiadonesia terdiri
dari 61 jenis predator, 41 jenis parasitoid darekbpok patogen serangga yaitu
bakteri, cendawan, nematoda dan virus (Ol&cd., 1988).

Dari berbagai jenis patogen yang menyerang l&Bvalitura seperti
bacillus thuringiensis(Arifin, 1992), Metarizhium anisopliagPrayogoet al.,

2005), danSpodoptera lituraNuclear Polyhedrosis VirusSNPV) (Bedjoet al.,
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2000). IsolatSINPV telah siap untuk di aplikasikan di lapanganladdTM 97 C
karena dapat menyebabkan mortalitas Ig8vditura sebesar 100% atau setara

dengan keefektifan lamdasihalotrin pada pengujidapéng (Bedjeet al.,2000).

2.6 NPV (Nuclear Polyhedrosis Virus)
2.6.1 Deskripsi Nuclear Polyhedrosis Virus

Nuclear Polyhedrosis Virus merupakan salah satggaa genus
Baculovirus, famili Baculoviridae. Famili Baculoidae terdiri dari dua genus,
yaitu Nuclear Polyhedrosis Virug\NPV) danGranulovirus(GV) (Murphyet al.in
Bedjo, 2009).

Secara umum virus serangga dapat dibedakan mehjadielompok yaitu
virus yang mempunydnclusion Body(IB) dan virusNon Inclusion Bodytanpa
IB). Inclusion Body merupakan suatu badan pembaiues v yang terbuat dari
matriks protein, dan mempunyai bentuk seperti &riftlak beraturan. Matriks
protein inilah yang sering disebut dengan PolyHetrelusion Body (PIB).
Polyhedral Inclusion Body dapat dilihat dengan noskop biasa dan di dalam
standarisasi PIB digunakan sebagai satuan untulembgkan konsentrasi dan
dosis NPV. Bentuk polyhedra dapat berupa dodecahéstrahedral, kubus, dan
tidak beraturan. Diameter polyhedra berukuran @60 pm. Bentuk polyhedra
tergantung pada jenis serangga inang yang tesnféRV (Maddox in Bedjo,
2009).

Di dalam PIB terdapat bagian NPV yang bersifat ntéaa serangga

yaitu nuckleokapsid yang terletak di dalam virioerllentuk tongkat berukuran
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panjang 336 pm dan berdiameter 62 pm. Virion tegkus dalam satu membran
yang disebut envelop, di dalam satu virion terdajaat atau lebih nukleokapsid,
virion tidak dapat dilihat dengan mikroskop biaselainkan dengan mikroskop
electron. Berdasarkan jumlah nukleokapsid, NPV dizan menjadi dua
kelompok, yaitu single nukleokapsid (SNPV) dan inolicleokapsid (MNPV).
Pada SNPV tiap envelop berisi satu nuckleokapsidasgkan pada MNPV berisi
lebih dari satu sampai 200 nukleokapsid. Pada umarSBihNPV mempunyai inang
yang lebih spesifik dibandingkan dengan MNPV. ®hlias NPV adalah adanya
nukleokapsid berbentuk batang yang mengandung amtagganda asam
dioksiribonukleat (DNA) yang panjangnya 250 — 400 dan lebar 40 — 70 nm
(Bedjo, 2009).

Penggunaan NPV pertama kali untuk pengendaliaraldilakukan sekitar
tahu 1970-an yaitu untuk pengendalian hdmehoplusia nidi California dengan
mengambil dan memperbanyak virus NPV yang berasal thma tersebut di

lapangan (Untung, 2006).

2.6.2 Mekanisme Infeksi Nuclear Polyhedrosis ¥iru

Nuclear Polyhedrosis Virus menginfeksi inang melalua tahap. Pada
tahap pertama NPV menyerang usus tengah, kemuadida f@hap selanjutnya
pada rongga tubuh (haemocoel) serta organ-orgarhtyéing lain. Pada infeksi
lanjut NPV juga menyerang sel darah (leucosit dafokit), trakea, hypodermis,
dan sel lemak. Nuclear Polyhedrosis Virus akan kudlan replikasi atau

memperbanyak diri di dalam inti sel inangnya. Ctakena itu infeksi NPV harus
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tertelan bersama-sama pakan yang dikonsumsi metaldut lebih dahulu,
kemudian melalui alat pencernaan inilah NPV mergisif nucleus sel yang peka
terutama lapisan epitel ventrikulus dan hemosigyaerada dalam haemocoel ulat
grayak (Bedjo, 2009).

Infeksi NPV dalam tubuh serangga dapat terjadi jikas serangga pada
kondisi alkalis (pH > 9). Pada kondisi alkalis P#an melepas virion dari
selubung protein kemudian virion menembus jaringantrofik, dan mikrovili,
kemudian akan memisahkan sel-sel kolumnar dan goBkanjutnya virion-
virion ini menginfeksi haemocoel (rongga tubuh) daringan lain seperti sel
lemak, sel epidermis, hemolimfa dan trakea. Selinggda akhirnya akan
merusak seluruh jaringan usus dan kondisi di dal@®molimfa akan terlihat
keruh penuh cairan NPV. Cairan NPV tersebut merapakplikasi virion-virion
yang baru terbentuk di dalam sel-sel haemocoebg@artubuh) dan jaringan lain
seperti sel lemak, sel epidermis, hemolimfa daketaJaringan-jaringan tersebut
dipenuhi oleh virion-virion sehingga terjadi cellisLarva akan mati setelah
sebagian besar jaringan tubuhnya terinfeksi NPVit&Sim Bedjo, 2009).

Polyhedra Inclusion Body dalam tubuh larva yangdeang ukurannya
bervariasi tergantung pada perkembangan stadiuva,laetapi pada beberapa
jenis NPV, sebagian besar polyhedra memiliki ukuwlan stadium pematangan

yang hampir sama (Bedjo, 2009).
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Gambar 2.7. Bagan Mekanisme Infeksi NPV

2.6.3 Pengaruh Isolat Terhadap Virulensi NPV

Virulensi isolat dari daerah yang berbeda dams/iyang sama ternyata
sangat bervariasi. Sebagaimana organisme lailgps®PV juga mempunyai
sejumlah varian genotip. Varian-varian tersebutatlagi isolasi dari beberapa
isolat NPV yang berasal dari jenis serangga tarteng dikumpulkan dari
daerah yang kondisi geografi berbeda. Pada vareaotyp tersebut, beberapa
menunjukkan homologi DNA yang tinggi sedangkan bap& yang lainnya tidak

(Tanada dan Kaya, 1993).
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Virulensi virus dapat dipengaruhi oleh beberapadiakMenurut Tanada
dan Kaya (1993), kelimpahan populasi hama yangripiasi akan kontinyuitas
ketersediaan pakan sangat berpengaruh terhadaghasiten infeksi NPV. Dalam
hubungannya antara NPV dengan faktor lingkunganthS(987) berpendapat
bahwa pada dasarnya NPV ini bersifat tahan terhteddpr-faktor abiotik seperti
kekeringan, kelembaban, suhu, dan asam, akan tetapiini sangat dipengaruhi
oleh sinar matahari (terutama sinar ultra violet)isgga virus akan menjadi cepat

tidak infektif.

2.7SINPV (Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus)
2.7.1 Gejala InfekssINPV

Larva yang terinfeksi SINPV tampak berminyak, disertai dengan
membran integumen yang lunak dan membengkak sertdoghan warna tubuh
menjadi pucat-kemerahan, terutama pada bagian. el&in itu juga umumnya
ditandai dengan berkurangnya kemampuan makan, ayjergiing lambat, dan
tubuh membengkak akibat replikasi atau perbanyakatikel-partikel virus NPV.
Larva cenderung merayap ke bagian atas tanaman di@mu mati dalam
keadaan menggantung dengan kaki semunya pg@mbsanaman. Integumen
larva yang mati mengalami lisis dan disintegrasehingga sangat rapuh.
Apabila robek, dari dalam tubuh ulat keluarairen hemolimfa yang
mengandung banyak polihedra dan berbau khas yargatsaenyengat. Larva
muda mati dalam 2-3 hari, sedangkan larva tua da&mhari setelah infeksi

(Bedjo, 2003; Biogen, 2009).
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() (b)
Gambar 2.8. Gejala serang@ihPV. (a) Integumers. liturapecah mengeluarkan
cairanSINPV. (b)S. lituramati terinfeksi NPV (Biogen, 2009)

Pada larva yang mati, tampak adanya kerusakan letawatian sel.
Kematian sel dapat disebabkan oleh terjadinya ideSs oksigen atau bahan
makanan yang menyebabkan aktifitas pemeliharaan sifaesis sel berhenti
dengan cepat, faktor fisik seperti robeknya sell @danya gangguan organela
maupun gangguan integritas struktural dari salab eeganela atau lebih, dan
adanya agen-agen kimia yang bersifat toksik (Kuenait.,1997).

Pada larva instar-1 yang terinfek8NPV pada umumnya akan terlihat
putih susu, akan tetapi gejala ini agak sulit dilisecara visual kecuali dengan
mikroskop. Gejala pada larva instar-3 dan instgadg terinfeksi SINPV akan
terlihat berwarna putih kecoklatan pada bagiantpgay sedangkan pada bagian
punggung berwarna coklat susu kehitaman, apabila lanstar-5 dan instar-6
terinfeksiSINPV dan jika tidak mati, maka pada saat stadia @@ membusuk
dan seandainya sampai pada stadia imago maka bsayalp menjadi keriting

(Bedjo, 2009).
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Pengaruh infeksi NPV menyebabkan mortalitas laivstar pertama
hingga instar ketiga mencapai 80-100%. Larva instaakhir (instar keempat-
instar keenam) umumnya kurang peka terhadap infdRa/, sehingga potensi
terhindar dari infeksi yang mematikan cukup tingggngaruh infeksi NPV pada
larva semakin menurun sejalan dengan bertambahnya larva (Indrayani,
1999). Larva instar-5 sampai instar-6 masih dapatcapai stadia pupa maupun
imago. Gejala serangan NPV baru tampak pada spaga dan akan terlihat pada
stadia imago berupa sayap keriting (Bedjo, 2003).

Infeksi juga dapat terjadi pada larva yang baru etes akibat telur
terinfeksi. Hal ini karena larva yang baru mendtasus makan korion untuk
keluar. Apabila korion yang dimakan mengandung NR&suk ke dalam tubuh
larva dan menginfeksi inang maka kematian akaraderi-2 hari kemudian.
Prisnsipnya NPV hanya dapat melekat pada koriaum,teleh karena itu NPV
tidak dapat merusak atau mematikan embrio dalanor. t€lada beberapa jenis
ngengat, NPV yang menginfeksi ngengat betina dapaigkontaminasi telur-
telurnya baik secara internal atau eksternal (Narag, 1987).

Masa infeksi oleh NPV sampai larva yang terseraatj dipengaruhi oleh
banyak faktor termasuk umur larva, suhu, jenissvidan jenis serangga inang
(Muhibuddin, 2006). Suhu yang tinggi dapat mengtiaga mekanisme
penyerangan NPV pada inangnya, bahkan mampu memggun@kulum NPV di
lapangan. Pada umumnya NPV tahan terhadap fakiotikabeperti kekeringan,
kelembaban, tekanan udara, tetapi cepat inaktifadkiadiasi sinar UV matahari.

Radiasi sinar ultraviolet antara 280-320 nm dapaiusek virus.
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Strain virus yang virulen mampu mematikan larveadatlua sampai lima
hari, sedang strain virus yang kurang virulen umtwmatikan inang dibutuhkan
waktu 2-3 minggu. Pada stadia pupa gejala infedtaktterlinat dari luar, tetapi
seiring dengan siklus hidup NPV maka kulit pupa jaéin hitam sebelum

akhirnya pupa mati (Anonymous, 2000).

2.7.2 PotenssINPV sebagai Bioinsektisida

Menurut Okada (1977) yang menyatakan bahwa pote3iSiPV
digolongkan atas dua kepentingan, yaitu pengendadigektif dan produksi
SINPV. Untuk kepentingan pengendalian, keefektifaslaisdiukur berdasarkan
tingkat mortalitas. Semakin tinggi tingkat mortasit maka keefektifan isolat
tersebut dinyatakan semakin efektif. Namun untugekieian produksiSINPV,
produksi polyhedra berkorelasi positif dengan utanva yang mati, semakin tua
umur ulat yang mati, semakin banyak polyhedra ydipgpduksi.

Virus patogen dari golongan NP\Wijclear Polyhedrosis VirQstelah
diketahui dapat menginfeksi hampir 200 spesies ngge yang termasuk
golonganLepidoptera, HimenopteralanDiptera. Tetapi sebagian besar dari tipe
virus ini menginfeksi serangga dari golongan Leptdoa (Aizawa, 1963). NPV
memiliki kecenderungan sangat spesifik dengan tidgku kecil sekali
kemungkinan terjadinya infeksi silangr@ss infectioh antar famili serangga.
Spesifikasi ini menyebabkan potensi NPV sebagainbéktisida sangat tinggi.

Berbeda dengan kelompok virus lainnya, sepsioplasmic polyhedrosis virus
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(CPV) dangranulosis virus(GV) yang tidak spesifik family, sehingga memiliki
potensi rendah sebagai bioinsektisida (Dent, 2000).

Keunggulan NPV sebagai bioinsektisida antara ladalah bersifat
selektif terhadap inang sasaran, tidak berbahagalingkungan, vertebrata, dan
manusia. Keunggulan lainnya adalah bersifat korbphtjika diaplikasikan
bersama dengan insektisida kimia dan entomopatogeperti Bacillus
thuringiensis. Di Indonesia, pemanfaataBINPV sebagai bioinsektisida telah
banyak dikaji dan dikembangkan baik di institusig@igian, perguruan tinggi, dan
kelompok tani. Balai Penelitian Tanaman Kacang-gaa dan Umbi—umbian
(Balitkabi) Kabupaten Malang merupakan salah satlaibpenelitian yang
mengembangkarSINPV secarain vivo dan diformulasikan untuk keperluan
penelitian dan pengujian lapang dalam skala k&gdjo, 2003). Pengembangan
SINPV mempunyai prospek cerah karena dapat menginfékgura dengan
efektif dan efisien (Arifiret al, 1999; Bedjp2003).

Potensi besar bioinsektisida adalah kemampuannyak tereproduksi
dan generasi baru yang muncul memiliki kemampuanyer@ng dan mematikan
individu lainnya dalam satu populasi hama. Potemsig tidak dimiliki oleh
insektisida kimia inilah yang peluangnya perlurdjiiatkan dengan memperbesar
kemungkinan NPV dimakan oleh hama dan mampu metaku&produksi agar

mengungguli insektisida kimia.



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini addkencangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangehingga diperoleh 20
unit percobaan dan setiap perlakuan menggunakasehktmasi 1,5 x 18PIBs/ha.
Setiap unit percobaan terdiri dari 20 ekor larvetigp unit perlakuan terdiri dari:
isolat SINPV SmtrSI 05B (Sumatra Selatan), isddtiPV Lpng 05A (Lampung),
isolat SNPV LB 06B (Lombok Barat), isolaBNPV JTM 05H (Jawa Timur),

isolatSNPV JTM 05F (Jawa Timur).

3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitidsperimental.
Penelitian eksperimental dilakukan di laboratoriumntuk mengetahui

patogenisitas setiap isol@INPV uji terhadap ulat graya§podoptera litura)

3.3 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April sampali 2010, di
Laboratorium Hama dan Penyakit Balai Penelitianafaan Kacang-kacangan

Dan Umbi-Umbian Kendalpayak-Malang.
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3.4 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini abatiaples plastik bulat
(untuk pembiakan larva.litura), toples plastik panjang (untuk pemeliharaan
ngengat/imago S.litura), vial plastik (tempat larva uji), nampan plastik,
erlenmeyer 50 ml, kuas kecil, pipet tetes, mikrgskbaemocytometer, objek
glass, cover glass, gelas ukur, sentrifuse, talbeaksi, gunting, kain kasa, botol
kaca, mortar, lemari pendingin, kertas label daitalat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalakotat SINPV hasil
koleksi Balitkabi yaitu SmtrSI 05B (Berasal daringatra Selatan); Lpng 05A
(Berasal dari Lampung); LB 06B (Berasal dari Lomi#cat); JTM 05H (Berasal
dari Jawa Timur); dan JTM O5F (Berasal dari JawauF) dengan konsentrasi
(1,5 x 1012 PIBs/ha), larva ulat grayé®. litura) instar 3, daun tanaman kedelai
varietas wilis untuk pakan lan@.litura, madu, aguadest, kapas, tissue dan kain

penutup.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah melipatva S. litura dan
isolat SINPV yaitu SmtrS| 05B; Lpng 05A; LB 06B; JTM O5H; mlaTM O5F.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah gejgag terjadi pada lan&. litura
yang terinfeksiSINPV; time of stop feedingaitu waktu larva berhenti makan
yang dinyatakan dengan persen dan diamati pada4l,62 8, 10, 12, dan 24 jam
setelah inokulasi (JSI); mortalitas lar@& litura dinyatakan dalam persen dan

diamati pada 24, 48, 72, 96, 120, 144 dan 168ld&R S. lituradinyatakan mati
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apabila pada saat pengamatan larva tidak bergeaakidak melakukan aktivitas;

kemampuan larva mencapai pupa dan imago.

3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Persiapan Penelitian
3.6.1.1 Pembiakan Massal litura (Rearing)

Pemeliharaan massal litura dilakukan untuk memenuhi kebutuhan larva
pada perbanyakan inokuluBINPV dan larva uji. Larva (meliputi semua instar
yang didapatkan) atau tel8. litura yang diperoleh dari lapang selanjutnya
dipelihara di dalam toples bulat dengan diberi paldaun kedelai segar.
Pergantian pakan dilakukan setiap hari. Larva-lgeraebut dipelihara sampai
menjadi imago.

Imago atau ngengat yang muncul dimasukkan dalahesomng bagian
dalam dindingnya dilapisi dengan kertas atau tempétakkan telur, dan ditutup
dengan kain kasa pada bagian atasnya kemudian pidd@n berupa larutan madu
10%. Imago dipelihara dan dibiarkan kawin dalamlgspyang kemudian
menghasilkan telur. Telur-telur yang dihasilkanetiipara sampai menjadi larva.

Selanjutnya didapatkan larva instar-3 yang seragatok serangga uji.

3.6.1.2 Persiapan dan Perbanyakan IssiféiPV
Isolat SINPV merupakan hasil koleksi dari Balitkabi dalammtod cair
hasil ekstraksi larveS. litura yang terseran@INPV. Perbanyakan dilakukan

dengan cara menularkan inokuluBINPV pada larvaS. litura sehat melalui
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metode kontaminasi pakan (Arifin dan Alwi, 1999gi@n inokulum dioleskan
pada helaian daun kedelai selanjutnya diberikam pavaS. litura yang sehat.
Setiap hari pakan diganti dengan pakan baru (tAif)d). Setelah virus termakan
dan tertelan oleh larva beberapa hari kemudianalaakan mati. Untuk
mendapatkan jumlah PIB yang lebih banyak, digund&araS.litura instar 3-4,
hal ini diharapkan larva akan mati pada instab & dan pengambilan larva mati
dilakukan sebelum tubuh larva hancur.

Larva yang mati dikumpulkan kemudian ditumbuk denganggunakan
mortar, ditambahkan aquadest steril dan disarimpaie kertas saring atau kain
halus 1-2 kali, untuk memisahkan sisa-sisa kotoruk sampai rata larutan
NPV yang didapat, kemudian tuangkan kedalam talbaipgag pemurnian.
Pemurnian dilakukan dengan sentrifuse pada keaef&00 rpm, selama 15
menit dan diulang sebanyak 2-3 kali. Pisahkan emldyiPV (Pelet) dari cairan
dan lemak yang menempel pada dinding tabung danyt@an cairan. Cairkan
endapan NPV dengan cara menambah aquadest 1-2mlidian tuang kedalam
tabung reaksi, simpan di dalam freezer pada susfiCOLarutan tersebut adalah
“suspensi polyhedral stock” NPV yang akan digunakamuk pembuatan
konsentrasi. Pada proses pemurnian tidak dilakydemambahan bahan kimia

karena dapat berpengaruh terhadap efektifitas wlalensi isolat (Ignoffo, 1967).

3.6.1.3 Pengenceran IsoBINPV
Prosedur pengenceran IsddtiPV, sebagai berikut:

1. Siapkan tabung reaksi berukuran 15 ml sebanydiudh. Masing-masing
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tabung diberi label 10x, 100x, 1000x, dan seterasampai pengenceran yang
diinginkan atau sampai molekul PIB dapat dihitung.

2. Ambil 1 ml NPV dari stok, larutkan ke dalam 9 aduadest pada tabung
berlabel 10x. Kocok sampai larutan menjadi homodgrabila larutan masih

terlalu pekat, encerkan lagi dengan cara yang samg@ai 100x atau 1000x.

3.6.1.4 Perhitungan PIBINPV

a) Siapkan mikroskop binokuler dengan perbesarimam 40x.

b) Siapkan haemocytometer dan larutan NPV dengagegmeeran paling tinggi
(10°).

c) Pasang haemocytometer dengan sempurna, kemtedeskan larutan NPV
yang telah dikocok sebelumnya, dengan menggungb@nds bagian tengah
alur haemocytometer.

d) Tutup dengan cover, biarkan selama 3-5 menaysifarutan stabil.

e) Hitung jumlah PIB yang berada di dalam blok g¢atdan hitung rata-rata dari

5 blok sampel yang diamati.

Gambar 3.1. Bagan blok pencatat plada haemocytometer
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f) Masukkan data tersebut ke dalam rumus:

Keterangan:
r : kerapatan PIB (PIBs/ml)
t : jumlah PIB pada kotak yang dihitung (PIB)
d: faktor pengenceran

n: jumlah kotak kecil

3.6.1.5 Penanaman Kedelai Wilis

Tanaman kedelai digunakan sebagai pakalitura serta untuk perlakuan
di laboratorium. Tanaman yang digunakan adalah laedarietas Wilis yang
diperoleh dari Balitkabi, Malang. Tanaman ditanam pgtak tanah lahan
percobaan Balitkabi seluas 20 m x 9 m. Penanamdeldiedilakukan seperti
praktek budidaya kedelai yang dilakukan oleh petastiapi tidak dilakukan

pengendalian hama daun secara kimia, hanya seedanis.

3.6.2 Perlakuan

Untuk perlakuan, dengan menggunakan laB/btura instar 3 masing-
masing sebanyak 20 ekor larva untuk setiap pertakliarva uji tersebut
dimasukkan ke dalam vial plastik, masing-masingd piastik berisi satu ekor

larva S.litura Selanjutnya vial yang telah berisi larva ujielibppakan satu helai
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daun kedelai yang berumur 35 HST dan telah di itagkusolatSINPV dengan
menggunakan metod@iping (celup) pada masing—masing suspensi isolat. Setiap
harinya pakan diganti dengan pakan segar yaitu Kedelai tanpa NPV. Diamati

sesuai dengan parameter pengamatan.

3.7 Analisis Data

Persentase larv@. litura yang berhenti makan dan persentase mortalitas
larva S. litura sebelum dianalisis ditransformasi dengan rumfs+ 0,5,
kemudiandianalisis menggunakan uji F dan dilanjutkan ujibp@dingan Duncan

pada taraf signifikansi 0,05 (5%) dengan menggangkogram MSTATC.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 PengaruhSINPV pada Berbagai Isolat terhadap Waktu Berhenti M&an
(Time of Stop-Feeding) Larva S. litura.

Berdasarkan uji F pada tabel 4.1, dapat dilihatvagjumlah larves. litura
yang berhenti makan pada berbagai waktu penganmgtatia dipengaruhi oleh
berbagai isolaBINPV yang diinokulasikan. Artinya, patogenisitaiNPV untuk
dapat menghentikan aktifitas makan dari laBalitura dipengaruhi oleh jenis
isolat yang diujikan.

Pada waktu pengamatan 1, 2 dan 4 jam seteldtulas (JSI) tidak
menunjukkan adanya lan®& liturayang berhenti makan. Hal ini diduga karena
pada saat 1, 2 dan 4 JSI merupakan fase awal at&ganmsme awal masuknya
NPV kedalam tubuh larva melalui makanan dan merpakval replikasSINPV
didalam tubuh serangga. Pada waktu pengamatan, 6sdBit SNPV-Lpng 05A
juga belum ditemukan adanya larva yang berhentiamalakan tetapi larva
berhenti makan pada isol@aNPV-SmtrS| 05B sebanyak 5,00%, isd&NPV-LB
06B sebanyak 16,25%, isol&@NPV-JTM 05H sebanyak 1,25%, dan isolat
SINPV-JTM 05F sebanyak 3,75%. Sedangkan persentaga yang berhenti
makan pada waktu pengamatan 24 JSI, yaitu masasjrm pada isoleBINPV-
SmtrSI 05B sebanyak 47,50%, pada is@PV-Lpng 05A sebanyak 70,00%,
pada isolaSINPV-LB 06B sebanyak 82,50%, kemudian pada is8ldPV-JTM

05H sebanyak 48,75%, dan berikutnya pada isSGBPV-JTM O5F vyaitu

42
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sebanyak 50,00%. Berdasarkan hasil pengujian ters#dpat dikatakan bahwa
makin tinggi patogenisitas isolat maka dapat meogt berhentinya aktifitas
larva makan. Untuk perlakuan kontrol sampai 24ti#tak terdapat larv®. litura
yang berhenti melakukan aktifitas makan.

Pada waktu pengamatan terakhir, yaitu 24 JSI, keala yang
menyebabkan persentase tertinggi larva yang berimeakan dicapai isolat
SINPV-LB 06B yaitu sebesar 82,50%. Perlakuan terse¢iak berbeda nyata
dengan perlakuan pada isol&NPV-Lpng O05A vyaitu sebesar 70,00%.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dikatdlehwa dari lima isolat
SINPV yang diuji, diperoleh dua isolat uji yang lehilmulen, yaituSINPV-LB

06B danSINPV-Lpng 05A.

Tabel 4.1. Persentase Lar8aliturayang Berhenti Makan pada Berbagai Waktu
Pengamatan Akibat InokulaSINPV pada Berbagai Isolat.

Perlakuan (Isolat) Pengamatan pada......(JSI)
1 2 4 6 8 10 12 24

SINPV-SmtrSI05B 0,00a 0,00a 0,00a %P0 17,50bc 28,75b 38,75c  4B50
SINPV-Lpng 05A 0,00a 0,00a 0,00a 0®KO 11,25c 28,75b 52,50b 000G
SINPV-LB 06B 0,00a 0,00a 0,00a 2B6a 30,00a 5500a 68,75a 503,
SINPV-JTM 05H 0,00a 0,00a 0,00a 5hH2 17,50bc 30,00b 38,75c 8&7
SINPV-JTM 05F 0,00a 0,00a 0,00a 753 2250ab 31,25b 40,00c 06®
Kontrol 0,00a 0,00a0®a 0,00b 0,00 d 0,00 ¢ 00ad 0,00c

Keterangan:
JSI: Jam Setelah Inokulasi
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidalbbda nyata pada uji Duncan taraf alpha 5%

Data di transformasi dengan rumﬁé' * 0.5 sebelum dilakukan analisis dengan program
MSTATC.

Pada tabel 4.1 juga ditunjukkan bahwa persentas@ kang berhenti
melakukan aktifitas makan pada masing-masing pealalsemakin tinggi dengan

semakin lamanya waktu pengamatan. Hal ini dapauaditiari beberapa perlakuan
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diantaranya yaitu pada isol@8INPV-SmtrS| 05B, persentase larva yang berhenti
makan pada waktu pengamatan 1, 2, 4, 6, 8, 10ah22d JSI adalah masing-
masing sebesar 0,00; 0,00; 0,00; 5,00%; 17,50%528, 38,75%; dan 47,50%.
Persentase berhenti makan pada is@iPV-LB 06B yaitu masing-masing
sebesar 0,00; 0,00; 0,00; 16,25%; 30,00%; 55,0@;586 dan 82,50%. Begitu
juga dengan perlakuan yang lainnya, persentasa y@amg berhenti makan akan

semakin tinggi dengan semakin lamanya waktu pengama

Stop Feeding
90
80 A Perlakuan

70 /‘/f ——SmtrS1 03B
00 / ==Lpng 03A
50 / ——LB 06B

40 - ——JTMO05H

30 ——=ITTM 05F

20 ~o—Kontrol
10

0 - —

Jumlahlarva S. lifura yang
berhenti makan (%)

1Jam 2 Jam 4 Jam 6 Jam 8 Jam 10 Jam 12 Jam?24 Jam
Wakiu
Gambar 4.1. Grafik Persentase Lar@a litura yang Berhenti Makan pada

Berbagai Waktu Pengamatan Akibat InokulaSNPV pada
Berbagai Isolat

Berdasarkan grafik (gambar 4.1), terlihat bahwdats8INPV-LB 06B
menunjukkan adanya larv&. litura yang berhenti makan mulai 6 JSI,
persentasenya tidak berbeda nyata dengan iSSINPV-SmtrSI 05B tetapi
berbeda nyata dengan isolat uji yang lain. Padauyaéngamatan 8, 10, 12, dan

24 JSI larvaS. litura yang berhenti makan pada isol®NPV-LB 06B
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persentasenya mengalami peningkatan yang signifi@ehingga pada saat
analisis statistik, persentase laréa litura yang berhenti makan pada isolat
SINPV-LB 06B merupakan yang tertinggi. Untuk isol&tNPV-Lpng O05A
menunjukkan adanya larva yang berhenti makan ndal&i8 JSI, dan pada 10 JSI
mengalami peningkatan persentase ladvalitura yang berhenti makan cukup
signifikan hingga akhirnya terus meningkat sampaj dlan 24 JSI, namun
persentasenya masih dibawah is@#tPV-LB 06B. Untuk isolatSINPV-JTM
O05F mulai menunjukkan adanya larSaliturayang berhenti melakukan aktifitas
makan yaitu pada waktu pengamatan 6 JSI, perseytatidak berbeda nyata bila
dibandingkan dengan isol&INPV-SmtrSl 05B, isolatSINPV-Lpng 05A, dan
isolat SINPV-JTM 05H, namun terlihat berbeda nyata bila dibagkan dengan
isolat SINPV-LB 06B. Pada waktu pengamatan 8, 10, 12, dadS14persentase
larva S. litura yang berhenti makan mengalami peningkatan dengarakse
lamanya waktu pengamatan.

Pada isolatSINPV-JTM 05H menunjukkan adanya laré& litura yang
berhenti makan mulai dari waktu pengamatan 6 JEmpunyai notasi yang sama
atau persentasenya tidak berbeda nyata dengah $#dRV-SmtrS| 05B, isolat
SINPV-Lpng 05A, dan isolaBINPV-JTM 05F, akan tetapi persentasenya berbeda
nyata dengan isol&NPV-LB 06B. Kemudian pada waktu pengamatan 8, 20, 1
dan 24 JSI mengalami peningkatan yang cukup skgmifitetapi persentasenya
masih dibawah isol&8INPV-Lpng 05A, isolaSINPV-LB 06B, dan isolaSINPV-
JTM O5F. Selanjutnya pada isoBINPV-SmtrSI 05B menunjukkan adanya larva

S. litura yang berhenti makan mulai dari 6 JSI, dan mengalpemingkatan
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dengan semakin lamanya waktu pengamatan yaitu\wakis pengamatan 8, 10,
12 sampai 24 JSI, akan tetapi persentase Bnligurayang berhenti makan pada
isolat SINPV-SmtrSI 05B merupakan yang terendah bila dibagidin dengan
perlakuan isolat uji yang lain. Untuk perlakuan tkcohdari waktu pengamatan 1
JSI sampai dengan 24 JSI tidak menunjukkan adamya$. liturayang berhenti
melakukan aktifitas makan, karena perlakuan koritak diberi perlakuan isolat
SINPV dan tidak terkontaminasi ol&INPV sehingga larva tetap sehat dan tetap
melakukan aktifitas makannya.

Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel persgam waktu berhenti
makan(time of stop feeding)ersentase larva. liturayang berhenti melakukan
aktifitas makan tertinggi dan tervirulen adalahlascSINPV-LB 06B yaitu
mencapai 82,50%, karena pada isSIBPV-LB 06B larvaS. liturayang berhenti
makan mulai tampak pada waktu pengamatan 6 JShdgreysentase sebesar 16,
25% dan persentasenya semakin meningkat dengankisefaaanya waktu
pengamatan. Persentase tertinggi kedua I&rviitura yang berhenti melakukan
aktifitas makan adalah isol&tNPV-Lpng 05A dan merupakan isolat virulen yang
kedua dalanmtime of stop feedingetelah isolatSINPV-LB 06B, hal ini dapat
dilihat dari persentase lan®& liturayang berhenti makan yaitu sebesar 70,00%
nilai ini masih lebih sedikit dari persentase petdatSINPV-LB 06B.

Persentase tertinggi ketiga lan&. litura yang berhenti melakukan
aktifitas makan adalah isol&INPV-JTM O05F dengan persentase sebesar 50,00%.
Urutan keempat isolat yang virulen daléime of stop feedingaitu isolatSINPV-

JTM 0O5H dengan persentase mencapai 48,75%. Dan geargpakan isolat
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dengan persentase terendah datame of stop feedin@dalah isolatSINPV-
SmtrS| 05B dengan persentase sebesar 47,50%.

Larva S. litura yang menghentikan aktifitas makannya adalah saéh s
tanda bahwa larva tersebut telah tert@PV. Larva yang tertulaBINPV pada
umumnya melemah pada saluran pencernaan makanaktgel@arva makan
bagian tanaman yang telah mengandung polihedrand@ghlarva yang terinfeksi
SINPV biasanya ditandai dengan berkurangnya kemammadan, gerakan yang
melambat, dan tubuh membengkak akibat replikagswilidalam tubuhnya. Larva
S. liturayang menghentikan aktifitas makan diduga karentikehSINPV yang
diinokulasikan mulai menginfeksi sistem pencerndarva. O’neill (1995)
menyatakan, beberapa saat setelah memakan paiitike) larva akan berhenti
makan. Gejala penularé®INPV pada ulat grayak akan terlihat setelah 1-3 hari
setelah waktu inokulasi. Bedjo (2003) menjelaskahwa larva instar-3 dan 4,
pada bagian perutnya akan terlihat berwarna petiloklatan, sedang pada bagian
punggung berwarna coklat susu kehitaman.

Menurut Nurfadila (2004) bahwa akibat infekS&NPV padaS. exigua
mengakibatkan adanya kerusakan pada inti sel epsies. Kerusakan inti sel
tersebut dapat berupa pembengkakan inti sel paldaptawal infeksi dan
kemudian terjadi pengerutan inti sel serta adaonya zerang pada bagian tepi inti
sel. Pad&S. exiguawaktu berhenti makannya adalah 6 JSI. Gejala infeksl
ditandai dengan berkurangnya nafsu makan, gera#ara Imelambat, tubuh
membengkak, dan warna tubuh larva berubah menjadatpkekuningan.

Pembengkakan tersebut diduga kar&fdPV mulai bereplikasi dalam inti sel
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sehingga terjadi peningkatan jumlah partikel vipesupa virion dan polyhedral di
dalamnya. Sebaliknya gejala pengkerutan didugaaakiérkurangnya kandungan
partikel virus saat budding, yaitu partikel viruselkar dari inti sel dan
menginfeksi inti sel sehat lainnya.

Perbedaan tingkat kerusakan inti sel epitel usymtddipengaruhi oleh
jumlah komponen NPV yang infektif dan ketahanamgaKerusakan inti sel
merupakan indikator adanya perkembangan virus dadinsel. Semakin lama
waktu inkubasi akan semakin besar jumlah virus lyang terbentuk dalam inti
sel. Proses infeksi tahap akhir dimana replikasisviberkembang cepat akan
mengakibatkan kematian pada laBditura(Nurfadilla, 2004)

Pada penelitian ini tidak dilakukan pengkajian nesray kerusakan sel,
namun menurut Cotraet al. (1999) kerusakan sel dapat berupa nekrosis,
degrenatif keruh, degrenatif inti, piknosis, kas®, dan kariotik. Keenam
mekanisme tersebut dapat mengakibatkan terjadiep@doran enzim-enzim ke
dalam aliran darah karena sel-sel mati dan perri@abinembran sel bertambah,
kerusakan jaringan menyebabkan perubahan struktuyamg ditandai dengan
adanya pembengkakan sel, denaturasi protein sstoplarusaknya sel-sel organel

dan pecahnya membran yang dapat merangsang tggadffamasi.

4.2 Pengaruh SNPV pada Berbagai Isolat terhadap Mortalitas Larva
S. litura.
Berdasarkan uji F pada tabel 4.2, menunjukkan bame#alitas atau

kematian larvéS. liturapada berbagai waktu pengamatan nyata dipengareihi ol
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berbagai isolaBINPV yang diinokulasikan. Artinya, patogenisit8iNPV untuk
dapat mematikan lan&. lituradipengaruhi oleh jenis isolat yang diujikan.

Pada waktu pengamatan 24 JSI, tidak menunjukkamyad mortalitas
larva S. litura pada berbagai isolat yang di ujikdontuk waktu pengamatan 48
JSI, dapat dilihat adanya mortalitas pada is@PV-LB 06B yaitu sebesar
7,50%. Sedangkan pada perlakuan yang lain y@itiPV-SmtrS| 05B,SINPV-
Lpng 05A,SNPV-JTM 05H, darSINPV-JTM 05F belum dapat dilihat mortalitas
dari S. litura. Mortalias dariS. litura padaSINPV-SmtrS| 05B SINPV-JTM 05H,
dan SINPV-JTM O5F baru dapat dilihat setelah 72 JSI nmsiasing sebesar
1,25%; 3,75% dan 3,75%. Dan unt@NPV-Lpng O5A baru dapat diamati
setelah 96 JSI yaitu sebesar 18,75%. Sedangkaenp@ss mortalitas larva pada
waktu pengamatan 168 JSI, yaitu masing-masing sadiz SINPV-SmtrSI 05B
sebanyak 47,50%, pada isoBINPV-Lpng 05A sebanyak 70,00%, pada isolat
SINPV-LB 06B sebanyak 82,50%, kemudian pada is@&PV-JTM O05H
sebanyak 48,75%, dan berikutnya pada isSINtPV-JTM O5F yaitu sebanyak
50,00%. Untuk perlakuan kontrol dari waktu pengame24 JSI sampai 168 JSI
tidak menunjukkan adanya mortalitas atau kematedaedarvaS. litura, karena
perlakuan kontrol tidak diberi perlakuan iso8INPV dan tidak terkontaminasi
olenSINPV sehingga larva tetap sehat

Pada waktu pengamatan terakhir, yaitu 168 JSleptase perlakuan yang
menyebabkan mortalitas tertinggi pada larva dicagmat SINPV-LB 06B yaitu
sebesar 82,50%. Perlakuan tersebut tidak berbeaka mgngan perlakuan pada

isolat SINPV-Lpng O5A vyaitu sebesar 70,00%. Berdasarkan!| h@engujian
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tersebut dapat dikatakan bahwa dari lima isSIBPV yang diuji, diperoleh dua
isolat uji yang efektif, yaituSINPV-LB 06B danSINPV-Lpng 05A. Sedangkan
tiga isolat SINPV yang lainnya dapat dikatakan tergolong tida&kef karena
hingga waktu pengamatan 168 JSI, persentase ntastddirva yang diakibatkan
oleh inokulasi isolaBINPV dibawah 50%. Sesuai dengan yang dikemukakam ole
Mumford dan Norton (1984), bahwa nilai keefektifditentukan berdasarkan

tingkat kematian larva yang dibakukan dalam kor®dp, yaitu antara 70 — 80%.

Tabel 4.2. Persentase Mortalitas LaB/diturapada Berbagai Waktu Pengamatan
Akibat InokulasiSINPV pada Berbagai Isolat.
Perlakuan (Isolat) Pengamatan pada...... Js)

24 48 72 96 120 144 168

SINPV-SmtrSI 05B 0,00 a 0,00b 1,25b16,25b 27,50 c 38,75¢c 47,50b
SINPV-Lpng 05A 0,00 a 0,00b 0,00b18,75b 37,50 b 56,25 b 70,00 a
SINPV-LB 06B 0,00 a 7,50a 46,25 a57,50 a 66,25 a 75,00 a 82,50 a
SINPV-JTM 05H 0,00 a 0,00b 3,75b17,50b 31,25¢c 40,00 c 48,75b
SINPV-JTM 05F 0,00 a 0,00b 3,75b13,75b 30,00 ¢ 41,25 ¢ 50,00 b
Kontrol 0,00 a 0,00 b0,00 b 0,00 c 0,00d ,000d 0,00 c
Keterangan:

JSI: Jam Setelah Inokulasi

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidalbbda nyata pada uji Duncan taraf alpha 5%

Data di transformasi dengan runﬁ-]"é" * 0.5 sebelum dilakukan analisis dengan program
MSTATC.

Pada tabel 4.2 juga dapat dilihat bahwa mortaléaga pada berbagai
perlakuan isolatSINPV akan semakin tinggi dengan semakin lamanya wakt
pengamatan. Ini dapat dilihat dari beberapa peaakdiantaranya yaitu pada
isolat SINPV-SmtrSI 05B, persentase mortalitas larva padadwpengamatan 24,
48, 72, 96, 120, 144 dan 168 JSI adalah masingameasgbesar 0,00%; 0,00;
1,25%; 16,25%; 27,50%; 38,75%; dan 47,50%. Perserttarhenti makan pada

isolat SNPV-LB 06B vyaitu masing-masing sebesar 0,00; 7,50%6;25%;
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57,50%; 66,25%; 75,00% dan 82,50%. Begitu juga denpgerlakuan yang
lainnya, persentase mortalitas larva akan semaiggitdengan semakin lamanya
waktu pengamatan. Hal ini sesuai dengan Nurfad#204), yang melaporkan
bahwa semakin lama waktu inkubasi semakin besaftajurgirus baru yang
terbentuk dalam inti sel, selanjutnya infeksi viraisan berkembang di dalam

tubuh larvaS. liturasehingga akan mengakibatkan kematian.
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Waktu

Gambar 4.2. Grafik Persentase Mortalitas LaBvditura pada Berbagai Waktu
Pengamatan Akibat InokulaSINPV pada Berbagai Isolat
Berdasarkan grafik pada gambar 4.2, menunjukkahwéaadanya
mortalitas larvaS. litura pada isolatSINPV-LB 06B dimulai dari waktu
pengamatan 48 JSI, dan pada waktu pengamatan #eljalami peningkatan
yang cukup signifikan sampai waktu pengamatan B8 Untuk isolatSINPV-
Lpng O5A dapat dilihat adanya mortalitas lafvalitura pada waktu pengamatan
96 JSI kemudian mengalami peningkatan dengan semkknanya waktu

pengamatan, yaitu pada 120, 144 dan 168 JSI. Ustlat SNPV-JTM 05F
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mulai menunjukkan mortalitas lan#& liturapada waktu pengamatan 72 JSI, dan
persentase mortalitas lar@a liturasemakin meningkat pada 96, 120, 144 sampai
168 JSI. Selanjutnya untuk isol8iINPV-JTM 05H mulai menunjukkan adanya
mortalitas larvaS. litura pada waktu pengamatan 72 JSI dan meningkat cukup
signifikan dengan semakin lamanya waktu pengamgtity pada 96 JSI sampai
168 JSI. Kemudian untuk isol&NPV-SmtrS| 05B, adanya mortalitas lar$a
litura dapat dilihat pada waktu pengamatan 72 JSI persemya tidak berbeda
nyata dengan isole&INPV-Lpng 05A, SINPV-JTM 05H danSINPV-JTM 05F,
akan tetapi lebih sedikit atau berbeda nyata dengalat SINPV-LB 06B,
selanjutnya persentase mortalitas laBzalitura pada waktu pengamatan 96 JSI
mengalami peningkatan sampai waktu pengamatan $68Sg&dangkan untuk
perlakuan kontrol dari waktu pengamatan 24 JSI sampktu pengamatan 168
JSI tidak menunjukkan adanya kematian atau masadlari larves. litura, karena
perlakuan kontrol tidak diberi perlakuan iso8INPV dan tidak terkontaminasi
olehSINPV sehingga larva tetap sehat

Berdasarkan tabel atau gambar, persentase nmastéditvaS. litura yang
tertinggi terdapat pada isol&INPV-LB 06B yang mencapai 82,50%, isolat
SINPV-LB 06B juga merupakan isolat terefektif kareanampu mematikan larva
S. lituramulai dari waktu pengamatan 48 JSI, persentasseymkin meningkat
dengan semakin lamanya waktu pengamatan yaitu fiada6, 120, 144 dan 168
JSI. Bedjo (2008) yang menyatakan bahwa untuk niakan keefektifan suatu
isolat SINPV, diantaranya adalah tingkat kematian larva maii 70%, waktu

yang dibutuhkan untuk mencapai mortalitas atau kiemasingkat, tingkat
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kerusakan daun yang diakibatkan oleh larva yantgaban hidup rendah, dan
dosis yang diperlukan cukup ekonomis. Berdasarlarensebut pada penelitian
ini isolat SINPV-LB 06B dapat dikatakan sebagai isolat yangfestd diantara
isolat uji yang lain karena waktu yang dibutuhkaalat SINPV-LB 06B untuk
mematikan larveS. litura lebih singkat dan persentase mortalitas dari |&8va
litura yang dihasilkan juga lebih tinggi.

Isolat efektif yang kedua terhadap mortalitas daBv litura yaitu isolat
SINPV-Lpng 05A dengan persentase sebesar 70,00%j| mataunjukkan adanya
mortalitas larva$S. litura pada waktu pengamatan 96 JSI dan mengalami
peningkatan yang signifikan sampai waktu pengamdi@d® JSI, mempunyai
notasi yang sama atau tidak berbeda nyata dengzlat $INPV-LB 06B. Urutan
ketiga isolat efektif terhadap mortalitas larSalitura adalah isolaSINPV-JTM
O5F dengan persentase sebesar 50,00%, menunjuétkagaamortalitas larv8.
litura pada pengamatan 72 JSI| persentase mortalitasngla bidrbeda nyata
dengan isolaSINPV-Lpng 05A,SINPV-SmtrSI 05B darSINPV-JTM 05H, tetapi
lebih sedikt atau berbeda nyata dengan isSIAIPV-LB 06B, pada waktu
pengamatan 96 JSI mengalami peningkatan mortalidéasterlihat pada grafik
(Gambar 4.2) naik sampai pada pengamatan 168 Jflik UisolatSINPV-JTM
05H menunjukkan mortalitas larv@. litura pada waktu pengamatan 72 JSI,
persentase mortalitasnya tidak berbeda nyata dersgdat SINPV-Lpng 05A,
SINPV-SmtrSI 05B darSINPV-JTM 05F, tetapi lebih sedikt atau berbeda nyata
dengan isolaBINPV-LB 06B. Kemudian persentase mortalitas larvangaéami

peningkatan dengan semakin lamanya waktu pengamgatdn pada waktu
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pengamatan 96, 120, 144 dan 168 JSI. Sehingga digtan bahwa isolat
SINPV-JTM 05H berada pada urutan keempat isolat éfekituk variabel
pengamatan mortalitas larvgd. litura dengan persentase mortalitas sebesar
48,75% Selanjutnya urutan terendah atau kelima isolattéfdklam mortalitas
larvaS. liturayaitu isolatSINPV-SmtrS| 05B dengan persentase mortalitas hanya
sebesar 47,50%, menunjukkan adanya mortalitas |&tvéitura pada waktu
pengamatan 72 JSI, meskipun pada 96, 120, 144 €6&8nJ3| persentasenya
mengalami kenaikan yang signifikan, akan tetapiiimiabih lambat dari isolat uji
yang lain dalam mematikan lan& litura sehingga membuat isol&INPV-
SmtrSI 05B berada diurutan terakhir isolat efeki@lam variabel pengamatan
mortalitas larves. litura.

Seperti yang ada pada tabel atau gambar bahwadpabesolatSINPV
mampu menginfeksi larv&. litura hingga menyebabkan kematian. Perbedaan
potensi masing-masing isol&NPV dalam mematikan larv&®. litura diduga
diakibatkan oleh perbedaan kecepatan proses infiekiilam tubuh ulat. Selama
proses infeksi, badan-badan inklusi virus terladit dalam mid-gut ulat,
melepaskan virion yang selanjutnya mempenetragithelial lining dan
mengawali replikasi. Waktu yang dibutuhkan untukmmagkan ulat bergantung
pada konsentrasi virus, instar larva, dan fakt&tefialingkungan, tetapi biasanya
berkisar antara 3-24 hari.

Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Maddo&5(1@an Starnest al.
(1993) bahwa kematian ulat akibat NPV mulai terjaalila 3-4 HSA, bergantung

pada strain virus, jenis inang, stadia inang, blamya polyhedra, dan suhu.



55

Steinhaus dalam Arifin (1988) juga menyatakarm@kematian larvé. litura
yang disebabkan oleh NPV tidak terjadi pada sakaep dilakukan, karena di
dalam tubuh larva berlangsung proses biologis yamgmbutuhkan waktu
beberapa hari sejak terjadinya infeksi virus hindgy@a mati. Proses tersebut
diawali dengan tertelannya polyhedral masuk kerdalaus larva. Di dalam usus,
akan terjadi reaksi enzimatik yang bersifat alkgisg menyebabkan polyhedral
larut dan membebaskan virus kemudian memperbanyakVitus yang bebas
mampu menembus dinding usus masuk ke rongga tubnhmegnyerang sel-sel
jaringan rentan. Menurut Untung (2006) setiap sahgy terinfeksi virus,
nukleusnya membengkak dan dipenuhi massa padatdyselgut viroplan. Proses
perbanyakan nukleokapsid berjalan dengan cepahggiterbentuklah banyak
polyhedral yang memenuhi seluruh sel tubuh seragggg pada akhirnya akan
mengakibatkan kematian. Indrayani et al, (1998)ap@ikan meskipun dalam
jumlah yang sangat rendah, NPV mampu memperbariyiak dalam tubuh larva
hingga mencapai jumlah yang efektif untuk membunangnya, khususnya yang
rentan (peka).

Mortalitas larvaS. litura adalah akibat proses infekSINPV di dalam
tubuh larva, integumen larva biasanya menjadi ludak rapuh serta mudah
robek. Apabila tubuh larva tersebut pecah, maka akangeluarkan cairan kental
berwarna coklat susu yang merupakan caB#fPV dengan bau yang sangat
menyengat (Bedjo, 2003). Pada penelitian ini, laygsag mati akibat terinfeksi
SINPV tubuhnya lembek dan mudah robek, serta meng@necairan berwarna

coklat susu dengan bau khas yang sangat menydmgaha terinfeksi dan tidak
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mati pada instar-5 masih dapat mencapai stadia pupapun ngengat.
Pengamatan lanjutan menunjukkan bahwa ngengat yemgntuk sayapnya
menjadi keriting. Mortalitas larv&. litura dipengaruhi oleh konsentraSINPV,
kematian larva meningkat dengan makin meningkatiosis SINPV (Alwi dan
Arifin, 1997). Konsentrasi efektif adalah 1 x®an 5 x 16 dengan mortalitas
masing-masing 84% dan 100%. Menurut Mumford dantdwoi(1984) setara
dengan kriteria keefektifan suatu jenis insektisidag berdaya bunuh 80% atau
lebih. Selanjutnya Nurfadila (2004) menyatakan bahwortalitas larva
dipengaruhi oleh jenis inokulum NPV. Di antara gemokulum NPV berupa
polyhedra, ekstrak larva sakit, suspensi virion tamulasi, mortalitas tertinggi
diperoleh dari inokulum ekstrak larva sakit (1,01& PIBs/ml) pada tujuh hari
setelah inokulasi, yaitu 62,97% dan pada inokulustyleedra hanya 25,92%.

Pada penelitian ini jenis inokuluBINPV adalah berupa polyhedra.

4.3 PengaruhSINPV pada Berbagai Isolat terhadap Pembentukan Pupdan
Imago Larva S. litura.

Pembentukan stadia pupa dan im&gdituradipengaruhi oleh jenis isolat
SINPV yang diinokulasikan. Persentase pembentukaltiaspapa dan imago juga
bergantung pada saat stadia larva diinokulasi deS¢éPV pada berbagai jenis
isolat. Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa persengembentukan pupa paling
rendah pada isol&INPV-LB 06B yaitu sebesar 16,25%, selanjutnya diikilgh

isolat SINPV-Lpng 05A yaitu sebesar 30,00%. Kemudian isSItPYV-JTM 05F
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yaitu sebesar 50,00%, setelah itu is@®#PV-JTM 05H yaitu sebesar 51,25%,

dan yang tertinggi adalah isolBINPV-SmtrS| 05B yaitu sebesar 52,50%.

Tabel 4.3 Persentase kumulatif lar®a litura yang menjadi pupa dan imago
setelah diinokulassINPV.

Perlakuan (Isolat)] Jumlah Pupa (%) Jumlah Imago (%)
SINPV-SmtrS| 05B 52,50 46,25
SINPV-Lpng 05A 30,00 21,25
SINPV-LB 06B 16,25 10,00
SINPV-JTM 05H 51,25 43,75
SINPV-JTM O5F 50,0( 35,0(
Kontrol 100,0( 100,0(

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa iINPV-LB 06B dan
isolat SINPV-Lpng 05A, selain efektif mempersingkat waktuhmsanti makan dan
mortalitas larveB. liturajuga efektif menekan jumlah pembentukan pupa.

Pada kondisi alamiS. litura berkepompong (pupa) berwarna coklat
kemerahan dengan panjang sekitar 1,6 cm dengan emtnkidkokon dari butiran-
butiran tanah yang disatukan. Lama stadia pupara@ahari sampai 11 hari
(Ardiansyah, 2007). Namun pada penelitian ini, pypag terbentuk dari larva
yang diinokulasikan dengan berbagai jenis isolatsepagian besar mengalami
bentuk yang tidak normal (Lampiran 3 Gambar 4).

Abnormalitas bentuk pup8. litura merupakan akibat dari infekSINPV
yang terjadi pada saat masih stadia larva. Lamelayang terhindar dari
kematian pada stadia larva melanjutkan perkembanygamenjadi pupa, namun

sebagian besar dari pupa tersebut menunjukkan abitasnbentuk.
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Sebagian besar pupa yang terbentuk meneruskarenpeakgannya
menjadi imago. Pada tabel 4.3 juga ditunjukkan lzapersentase pembentukan
imago paling rendah pada isoBINPV-LB 06B yaitu sebesar 10,00%, kemudian
diikuti oleh isolatSINPV-Lpng 05A vyaitu sebesar 21,25%. Selanjutnyautiiik
oleh isolatSINPV-JTM 05F yaitu sebesar 35,00%, setelah itu isBldPV-JTM
O5H vyaitu sebesar 43,75%. Dan yang tertinggi adesalat SINPV-SmtrS| 05B
yaitu sebesar 46,25%.

Dapat dikatakan bahwa isol&NPV-LB 06B dan isolatSINPV-Lpng
05A, selain efektif mempersingkat waktu berhentikara mortalitas larves.
litura dan menekan jumlah pembentukan pupa juga efektiitkumenekan
pembentukan imago lebih rendah.

Imago yang terbentuk dari pupa pada berbagai jeoigt uji sebagian
besar mengalami abnormalitas bentuk (Lampiran 3mfiza 5). Abnormalitas
bentuk yang terjadi bisa berupa adanya bentuk imgajog keriting atau
pembentukan sayap yang tidak sempurna dibandirndggagan bentuk sayap pada
imago S. litura yang tumbuh normal. Hasil tersebut sesuai denganyatan
Bedjo (2009) yang menyatakan apabila larva instalah instar-6 terinfeksi
SINPV dan jika tidak mati, maka pada saat stadia paksn membusuk dan

seandainya sampai pada stadia imago maka bentag sagnjadi keriting.
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4.4 Pemanfaatan Musuh AlamiDalam Menjaga Keseimbangan Ekosistem.

Serangga merupakan salah satu faktor biotik yartapat di ekosistem.
Keberadaan serangga di ekosistem dapat digunakdragae indikator
keseimbangan ekosistem tersebut. Pada ekosistem ghng terbentuk dan
berkembang secara alami keanekaragamannya lebi, tsehingga tidak terjadi
peledakan hama, sedangkan pada ekosistem binaag gadah diatur
peruntukannya untuk memenuhi kebutuhan manusiagsésrjadi ledakan hama
akibat ketidakstabilan ekosistem tersebut (Suhetoy22008).

Berdasarkan hasil penelitian, isoBINPV berpotensi digunakan sebagai
agens hayati pengenddi litura karena berpengaruh terhadap tingkat mortalitas
larvaS. litura,selain itu juga aman dan ramah lingkungan sehikggaimbangan
ekosistem pada pertanian kedelai tersebut tet@ggéePenggunaan musuh alami
dilapang juga diharapkan dapat mengurangi ketemgganh petani terhadap
penggunaan pestisida yang dapat merusak keseinmbakgaistem.

Pemakaian insektisida yang terus menerus akan rkibagjean dampak
negatif terhadap lingkungan, manusia, hewan temakpun musuh alami hama
dan serangga yang berguna lainnya, disamping ipatdgiga menimbulkan
resistensi hama serangga, resurgensi hama, ekspisa kedua sehingga
kerusakan terhadap tanaman akan semakin menirigjamif, 1985).

Keanekaragaman serangga yang diciptakan oleh Adkhiliki peran dan
fungsi masing-masing. Tidak ada satu mahluk yawgtikan oleh Allah yang

tidak memiliki peranan, semua saling berkaitan malanembentuk suatu
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keseimbangan ekosistem. Allah berfirman dalam Q8. Mulk/67: 3 yang

berbunyi:
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Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit bepia-lapis. Kamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemuwabkuatu yang
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakikamu Lihat
sesuatu yang tidak seimbang®@sS. Al-Mulk/67: 3).

Ayat tersebut sekali lagi menunjukkan kebesaralmhAkebagai Maha
Pencipta. Yang menciptakan langit berlapis-lapishkan semuanya saling
bersesuaian dan seimbang. Tidak ada pertentangamyran, ketidakcocokan,
kekurangan, aib, dan kerusakan. Allah juga menadrken agar kita melihat ke
langit dan meneliti, apakah terdapat cacat, kelgaan kerusakan atau
ketidakseimbangan padanya? (‘Abdullah, 2004). Sgguimya segala sesuatu
yang diciptakan oleh Allah yang ada di muka buniahebentuk yang seimbang.
Akan tetapi manusia yang membuat kerusakan daartggynya keseimbangan
alami yang ada di ekosistem.

Peranan umat Islam juga sangat diperlukan dalanjagekelestarian dan
keseimbangan lingkungan di muka bumi ini, terlebdl ini sangat dianjurkan
oleh Allah SWT, terbukti dengan banyaknya ayat-aydtQuran yang
menjelaskan tentang kerusakan lingkungan dan A& sangat murka terhadap

orang-orang yang membuat kerusakan. Rossidy (20@®porkan bahwa alam

merupakan anugerah serta amanah yang harus dimgaditestarikan demi
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kelangsungan hidup itu sendiri. Umat Islam sehamsmenjadi pelopor
kepedulian terhadap kelestarian alam karena beggayak ayat-ayat yang
melarang dan mengutuk keras manusia yang membuadai@n dimuka bumi.

Seperti yang dijelaskan dalam Firman Allah SWT Q@&A’raaf/7: 56 yang

berbunyi:
ﬂ”///ﬂ £¢////j,/}}s"/ - nel = - oi"“ R =4 //
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan diken bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nyagdenrasa takut
(Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulka®®sungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yandbat baik” (QS.
Al-A’raaf/7: 56).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT sangat raetaumat manusia
untuk berbuat kerusakan di muka bumi. Alam rayahteliciptakan Allah dalam
keadaan yang sangat harmonis, serasi dan memeehbiiiukan makhluk hidup
yang ada. Allah telah menjadikanya baik, bahkan ergrtahkan hamba-hamba-
Nya untuk memperbaikinya. Merusak setelah diperbgikuh lebih buruk
daripada merusaknya sebelum diperbaiki, atau padada buruk. Karena itu,
ayat ini secara tegas menggaris bawahi larangaehtet, walaupun tentunya
memperoleh kerusakan atau merusak yang baik jugatencela. Selain itu Allah
juga menyuruh kita berdoa dan beribadah kepadd AWWT dalam keadaan takut
sehingga kita lebih khusyu’ dan lebih terdorongudnmentaati-Nya, termasuk

pengabulan doa kita. Karena sesungguhnya Rahmalt Athat dekat kepada al-

muhsinin, yakni orang-orang yang berbuat baik (&hit2002).
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Berbuat kerusakan di muka bumi merupakan perbugdagy tergolong
kedalam kejahatan, misalnya petani mengantisigasingan hama dan penyakit
pada tanaman kedelai dengan penyemprotan pestgida, dengan harapan
tidak akan ada hama dan penyakit dilahan pertapgantyntung (2006)
menyatakan bahwa tindakan tersebut disebabkan deayan kesadaran dan
pengetahuan petani terhadap hama dan kerusakagmgecara aplikasi pestisida
dan bahayanya terhadap lingkungan.

Hama ulat grayakS. litura) yang menjadi salah satu hama utama pada
tanaman kedelai adalah salah satu contoh nyatgpadidp Bedjo (2008)
menjelaskan kehilangan hasil akibat serangan ha@aditura dapat mencapai
85%, bahkan dapat menyebabkan kegagalan panen).(pigsasakan daun yang
diakibatkan oleh serangan hama tersebut dapat rarggg proses fotosintesis
dan pada akhirnya dapat mengakibatkan kehilangsih renen. Oleh karena itu
menurut Alwi dan Arifin (1995) pengendalian sec#éialogi terutama dengan
pemanfaatan patogen serangga merupakan salahesaseklan banyak teknologi
yang digunakan dalam pengelolaan populasi hama.gépdalian dengan
menggunakan agensia biologi memiliki banyak kelebjhkhususnya dalam
menanggulangi masalah lingkungan.

Rossidy (2008) menyatakan, manusia sebagai cipdlah SWT yang
terbaik dan diberi amanah untuk menjadi khalifareNyi muka bumi dengan
tugas utama untuk memakmurkan bumi. Kewajiban utanamusia terhadap
lingkungannya adalah:

1. Al-Intifa’ (mengambil manfaat dan mendayagunakan sebaik-tagikny
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2. Al-I'tibar (mengambil pelajaran, mensyukuri, seraya menggdiasia-
rahasia di balik alam ciptaan Allah SWT)

3. Al-Islah (memelihara dan menjaga kelestarian alam sesugademaksud
Sang Pencipta, yakni untuk kemaslahatan dan kemaknmanusia, serta

tetap terjaganya harmoni alam ciptaan Allah SWT).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpuliedmwa Isolat
SINPV-LB 06B danSINPV-Lpng 05A berpotensi digunakan sebagai agenathay
pengendalBb. liturakarena berpengaruh terhadap tingkat mortalitas [&r litura

yang masing-masing mencapai 82,50% dan 70,00%

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di lapangtaeg pemanfaatan isolat
SINPV-LB 06B danSINPV-Lpng 05A, khususnya mengenai bahan pembawa
yang efisien untuk formulasi sehingga dapat meratigilh patogenisitas
SINPV.

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai keefekti&NPV terhadap hama lain
yang menyerang tanaman kedelai, seperti ulat jér{@kaysodeisis chalcites),
dan ulat penggulung daun kedglaamprosema indicatakertaulat penggerek

polong(Maruca testulalispada kacang hijau.
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Lampiran 1. Data hasil pengamatan

LAMPIRAN

Tabel 1. Larva S. litura (%) yang berhenti makan (Time of Stop-Feeding)
pada berbagai waktu pengamatan (JSI)

Waktu Perlakuan (Isolat) Ulangan Total | Rerata
Pengamatan 1 2 3 4
6 JSI SINPV-SmtrSI05B | O | 10| 5 5 20 5,00
SINPV-Lpng 05A 0 0 0 0 0 0,00
SINPV-LB 06B 15| 15| 35| O 65 16,25
SINPV-JTM 05H 0 5 0 0 5 1,2t
SINPV-JTM 05F 0 | 15| O 0 15 3,75
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
8 JSI SINPV-SmtrSI05B | 20 | 25| 10| 15 70 17,50
SINPV-Lpng 05A 15| 5| 15| 10 45 11,25
SINPV-LB 06B 30| 35| 35| 20 120 30,00
SINPV-JTM 05H 15| 20| 15| 20 70 17,50
SINPV-JTM 05F 25| 30| 15 | 20 90 22,5(
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
10 JslI SINPV-SmtrSI05B | 35 | 35| 20| 25 115 28,75
SINPV-Lpng 05A 35| 15| 35| 30 115 28,75
SINPV-LB 06B 55| 55| 65| 45 220 55,00
SINPV-JTM 05H 35| 30| 25| 30 120 30,00
SINPV-JTM O5F 30 | 40| 25| 30 125 31,25
Kontrol 0 0 0 0 0 0,0
12 JSI SINPV-SmtrSI05B | 45 | 40| 30| 40 155 38,75
SINPV-Lpng 05A 65| 40| 55| 50 210 52,50
SINPV-LB 06B 65| 75| 75| 60 275 68,75
SINPV-JTM 05H 45 | 40| 30| 40 155 38,75
SINPV-JTM O5F 35| 50| 35| 40 160 40,00
Kontrol 0 0 0 0 0 0,0
24 JSlI SINPV-SmtrSIO5B | 55 | 45| 40| 50 190 47,50
SINPV-Lpng 05A 90 | 60| 65| 65 280 70,00
SINPV-LB 06B 70| 95| 85| 80 330 82,50
SINPV-JTM 05H 55 | 45| 45| 50 195 48,75
SINPV-JTM 05F 40 | 55| 45| 60 200 50,00
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
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Tabel 2. Mortalitas larva S. litura (%) pada berbagai waktu pengamatan

JSI
Wak(tu : Perlakuan (Isolat) Ulangan Total | Rerata
Pengamatan 1 2 3 4
48 JSI SINPV-SmtrSI05B | O 0 0 0 0 0,0cC
SINPV-Lpng 05A | O 0 0 0 0 0,00
SINPV-LB 06B 0 | 10| 45| 10 30 7,50
SINPV-JTM 05H 0 0 0 0 0 0,00
SINPV-JTM 05F 0 0 0 0 0 0,00
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
72 JSI SINPV-SmtrSI 05B | O 0| 20| 5 5 1,25
SINPV-Lpng 05A | O 0|20 O 0 0,0C
SINPV-LB 06B 50 | 50 | 55| 40 185 46,25
SINPV-JTM 05H 0 | 10| 15| 5 15 3,75
SINPV-JTM 05F 0 | 10| 10| 5 15 3,75

Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
96 JSI SINPV-SmtrSI05B | 20 | 10| 20| 15 65 16,25
SINPV-Lpng 05A | 15 | 20| 20| 20 75 18,75
SINPV-LB 06B 60 | 65 | 55 | 50 23C 57,5(
SINPV-JTM 05H 15| 25| 15| 15 70 17,50
SINPV-JTM 05F 10 | 20| 10| 15 55 13,75
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
120 JslI SINPV-SmtrSI05B | 35 | 25| 25| 25 110 27,50
SINPV-Lpng 0O5A | 40 | 35| 40| 35 150 37,50
SINPV-LB 06B 60 | 75| 65| 65 265 66,25
SINPV-JTM 05H 30 | 35 | 25 | 35 12t 31,2¢
SINPV-JTMO5F | 30 | 35| 25| 30 120 30,00
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
144 JSI SINPV-SmtrSI05B | 45 | 35| 40| 35 155 38,75
SINPV-Lpng 0O5A | 70 | 50 | 55| 50 225 56,25
SINPV-LB 06B 70| 85| 75| 70 300 75,00
SINPV-JTMO5H | 45 | 40 | 40 | 35 16C 40,0
SINPV-JTM O5F | 35 | 50 | 35 | 45 16& 41,2
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
168 JSI SINPV-SmtrSI05B| 55 | 45 | 40| 50 190 47,50
SINPV-Lpng 05A | 90 | 60 | 65| 65 280 70,00
SINPV-LB 06B 70| 95 | 85| 80 330 82,50
SINPV-JTMO5H | 55 | 45 | 45| 50 195 48,75
SINPV-JTM O5F | 40 | 55 | 45 | 6C 20C 50,0(
Kontrol 0 0 0 0 0 0,00
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Tabel 3. Jumlah larvaS. litura (%) yang menjadi pupa

Ulangan
No Perlakuan 1 > 9 3 Z Total | Rerata
1 | SINPV-SmtrSI05B | 45 55 60 50 210 52,50
2 SINPV-Lpng 05A 10 40 35 35 12C 30,0(¢
3 SINPV-LB 06B 25 5 15 20 65 16,25
4 SINPV-JTM 05H 45 55 55 50 205 51,25
5 SINPV-JTM O5F 60 45 55 40 200 50,00
6 Kontrol 100 | 100| 100/ 100 400 100

Tabel 4. Jumlah larvaS. litura (%) yang menjadi imago

Ulangan
No Perlakuan 1 > 9 3 Z Total | Rerata
1 | SINPV-SmtrSI05B | 35 45 55 50 18E 46,2F
2 SINPV-Lpng 05A 10 15 30 30 85 21,25
3 SINPV-LB 06B 15 5 10 10 40 10,00
4 SINPV-JTM 05H 40 45 50 40 175 43,75
5 SINPV-JTM O5F 40 85 3C 35 14C 35,0(
6 Kontrol 10C | 10C | 10C | 10C | 40cC 10C
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Lampiran 2. Analisis Variansi (ANAVA)

Tabel 5. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura

1 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fsos
Ulangan 3 0,000 0,000 0,0000tn 3,29
Perlakuan 5 0,000 0,000 0,0000tn 2,90
Galat 15 0,000 0,000
Total 23 0,00C

tn : Tidak Berbeda Nyata

Tabel 6. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura

2 JSI (%)

SK db JK KT Fritung Fso
Ulangan 3 0,000 0,000 0,0000tn 3,29
Perlakuan 5 0,000 0,000 0,0000tn 2,90
Galat 15 0,000 0,000
Total 23 0,00C

tn : Tidak Berbeda Nyata

Tabel 7. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura

4 JSI (%)

SK db JK KT Ritung Fso
Ulangan 3 0,000 0,000 0,0000tn 3,29
Perlakuan 5 0,000 0,000 0,0000tn 2,90
Galat 15 0,000 0,000
Total 23 0,00C

tn : Tidak Berbeda Nyata

Tabel 8. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura

6 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fsoo
Ulangan 3 8,036 2,679 2,0860tn 3,29
Perlakuan 5 25,102 5,020 3,9096* 2,90
Galat 15 19,262 1,284
Total 23 52,40:

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata
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Tabel 9. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura

8 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangar 3 0,89¢ 0,29¢ 0,7807t 3,2¢
Perlakuan 5 55,458 11,092 28,9378* 2,90
Galat 15 5,749 0,383
Total 23 62,105

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata

Tabel 10. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura 10

JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangan 3 0,615 0,205 0,5243tn 3,29
Perlakuan 5 100,874 20,175 51,5643* 2,90
Galat 15 5,869 0,391
Total 23 107,359

tn : Tidak Berbeda Nyata
i : Berbeda Nyata

Tabel 11. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura 12

JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangan 3 0,582 0,194 0,7149tn 3,29
Perlakuan 5 140,040 28,008 | 103,2353* | 2,90
Galat 15 4,070 0,271
Total 23 144,692

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata

Tabel 12. Waktu Berhenti Makan (Time of Stop-Feeding) Larva S. litura 24

JSI (%

SK db JK KT Fritung Fso
Ulangan 3 0,417 0, 139 0,4495tn 3,29
Perlakuan 5 178.099 35,620 115,1780* | 2,90
Galat 15 4,639 0, 309
Total 23 183,15!

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata
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Tabel 13. Mortalitas Larva S. litura 24 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangar 3 0,00C 0,00C 0,000(tn 3,2¢
Perlakuan 5 0,000 0,000 0,0000tn 2,90
Galat 15 0,000 0,000
Total 23 0,000

tn : Tidak Berbeda Nyata
Tabel 14. Mortalitas Larva S. litura 48 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangan 3 0,800 0,267 1,0000tn 3,29
Perlakuan b 12,002 2,400 9.0000* 2,90
Galat 15 4, 639 0,267
Total 23 16,802

tn : Tidak Berbeda Nyata
y : Berbeda Nyata
Tabel 15. Mortalitas Larva S. litura 72 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangan 3 3,898 1,299 2,4536tn 3,29
Perlakuan 5 109,742 21,948 41,4470* 2,90
Galat 15 7,943 0,530
Total 23 121,583

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata
Tabel 16. Mortalitas Larva S. litura 96 JSI (%)

SK db JK KT Fritung Fso
Ulangan 3 0,464 0,155 0,6543tn 3,29
Perlakuan 5 96,076 19,215 81,2290* 2,90
Galat 15 3.548 0,237
Total 23 100,089

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata
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Tabel 17. Mortalitas Larva S. litura 120 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangar 3 0,37 0,12¢ 1,034¢tn 3,2¢
Perlakuan 5 120,521 24,104 198,6703* | 2,90
Galat 15 1,820 0,121
Total 23 122,718

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata
Tabel 18. Mortalitas Larva S. litura 144 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangar B 0,437 0,14¢ 0,7578t 32¢
Perlakuan 5 151,531 30,306 | 157,6096* | 2,90
Galat 15 2,884 0,192
Total 23 154,853

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata
Tabel 19. Mortalitas Larva S. litura 168 JSI (%)

SK db JK KT Fitung Fso
Ulangar 3 0,417 0,13¢ 0,4495t 3,2¢
Perlakuan 5 178,099 35,620 | 115,1780* | 2,90
Galat 15 4,639 0,309
Total 23 183,155

tn : Tidak Berbeda Nyata
* : Berbeda Nyata
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Lampiran 3. Foto-foto pada saat Pengamatan

Gambar 3. Larv®. litura. (a) Kontrol (b) Hancur terinfek SINPV
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a D
Gambar 4. Pup8. litura.(a) Kontrol (b) Tidak normal akibat terinfekSNPV

Gambar 5. Imag®. litura.(a) Kontrol (b) Tidak normal akibat terinfekSNPV
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